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Transliterasi adalah pengalihurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Transliterasi Arab-latin dalam tesis ini adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya. Dalam pedoman ini mengikuti system
transliterasi Arab-Latin yang digunakan pada UIN Alauddin Makassar. Berikut
penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut:
1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat
pada table berikut:
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba B be
ت ta T te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim J je
ح h}a h} ha ( dengan titik di bawah)
خ kha Kh ka atau ha
د dal D de
ذ z\al z\ zet ( dengan titik di atas)
ر ra R er
ز zai Z zet
س sin S es
ش syin Sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengantitik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrofterbalik
غ gain G ge
xii
ف fa F ef
ق qaf Q qi
ك kaf K ka
ل lam L el
م mim M em
ن nun N en
و wau W we
ھـ ha H ha
ء hamzah <<<<’ apostrof
ى ya Y ye
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengan atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia terdiri atas vokal tunggal
(monoftong) dan vocal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab yang lambing-
nya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا fath}ah a A
 ِا kasrah i I
 ُا d}ammah u U
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara hara-
kat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
 َا َْﻰـ fath}ah danya Ai a dani
 َْوـ fath}ah danwau Au a dan u
xiii
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transli-
terasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
HarakatdanHuruf Nama HurufdanTanda Nama
........ ْى َا fath}ah dan alif a||||||> a dan garis di atas
ى…….. ِا kasrah dan ya i> i dan garis di atas
 َْﻮـ d}ammah dan waw u> u dan garis di atas
4. Ta Marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup
(mendapat harakat fath}ah, kasrahdan d}ammah) transliterasinya adalah (t), sedangkan
ta marb>u>t}ah yang mati (berharakat sukun) transliterasinya adalah (h). kalau pada
kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbu>t}ah itu
diteransliterasikan dengan ha (h).
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d. dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﯿـّﺠَـﻧ : najjai>na >
 ﱡﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq
 ﱡﺞـَﺤْــَﻟا : al-h}ajj
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
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 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufلا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan
dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:
 ُﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
 َُﺔﻔـﺴْﻠَـﻔْــَﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 َنْوُﺮـُﻣَﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُءَْﻮّـﻨْــَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
8. Penulisan Kata Arab yang LazimdigunakandalamBahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus dan
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umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab,




Al-‘Iba>ra>t bi ‘umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ِ ُﺎْﻨـﯾِد di>nulla>h  ِِﷲِﺎﺑ billa>h
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t].
Contoh:
 ُھـ ِﷲِﺔَﻤْـــﺣَﺮِْﯿﻔﻤ hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau system tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahulu ioleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
xvi
Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘alinna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan









KONSENTRASI : Pendidikan dan Keguruan
JUDUL : Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Tersertifikasi
di Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) memperoleh gambaran tentang profil guru
madrasah Ibtidaiyah tersertifikasi di Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali
mandar. 2) memperoleh gambaran realitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru
madrasah ibtidaiyah tersertifikasi di kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar
dan 3) memperoleh gambaran perbedaan antara guru tersertifikasi dengan guru yang
belum tersertifikasi pada madrasah ibtidaiyah di Kecamatan mapilli Kabupaten
Polewali Mandar.
Untuk memperoleh hasil yang diinginkan, peneliti menggunakan metodologi
penelitian yang meliputi: 1) penelitian deskripsi dipilih sebagai jenis penelitian, 2)
pendekatan penelitian yang digunakan meliputi pendekatan paedagogik, pendekatan
normatif, pendekatan sosiologis, dan pendekatan psikologis. 3) sumber data meliputi
data primer dan data sekunder yang diperoleh dari guru dan dokumentasi madrasah
ibtidaiyah di kecamatan mapilli. 4) menggunakan metode pengumpulan data yang
meliputi observasi, interview, dan  dokumentasi, dan 5) metode pengolahan dan
analisis data dilakukan dengan memaparkan data, menganalisis dan mereduksinya
atau mereduksi data menyajikan data dan menarik kesimpulan.
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah Realitas pembelajaran yang
dilakukan oleh guru-guru tersertifikasi sangat baik. Mereka melakukan aktivitas
dengan berpatokan pada profesionalisme seorang guru yang memiliki sertifikat
pendidik.dalam mengajar guru-guru sertifikasi tersebut memiliki perangkat
pembelajaran. Penggunaan perangkat pembelajaran seperti Silabus dan RPP sangat
penting agar pembelajaran yang dilakukan guru tidak mengambang. Guru
professional yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah pada Kecamatan Mapilli
Kabupaten Polewali Mandar itu memiliki sejumlah format administrasi guru yang
menjadi acuan dalam proses belajar mengajar di kelas.
Implikasi penelitian diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pemikiran
bagi pendidik dan calon pendidik. Penelitian tentang guru tersertifikasi tersebut,
diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan pemikiran bagi pendidik dan calon
pendidik. Menjadi professional adalah cita-cita agung dalam rangka memotivasi diri
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Maka melalui hasil penelitian ini
disampaikan kepada penanggungjawab pendidikan di Kementerian Agama Polewali
mandar, hendaknya profesionalitas guru senantiasa dijaga dan dikembangkan.
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Realitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru profesional sudah bagus, akan tetapi
akan lebih bagus apabila tetap ada kontrol dari Pengawas Pendidikan untuk tetap
memberi pengawasan berupa supervisi dan pembinaan. Hal itu dimaksudkan agar
profesionlitas yang telah dinampakkan tetap terjaga untuk perkembangan
pendidikan ke arah yang lebih baik.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang Masalah
Pendidikan adalah sebuah usaha yang telah direncanakan secara sadar
kemudian diwujudkan dalam bentuk kegiatan. Sebagaimana dinyatakan dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pada Bab I pasal 1 ayat 1 bahwa:
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana guna mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengem-
bangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pe-
ngembangan diri, kepribadian, kesadaran, akhlak mulia serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.1
Pada sumber yang sama Undang-undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sis-
tem Pendidikan Nasional Bab II pasal 3 berbunyi sebagai berikut:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.2
Tujuan pendidikan, sebagaimana yang ditulis oleh Hamdani Ihsan dan Fuad
Ihsan dalam “Filsafat Pendidikan Islam”, terbagi atas tujuan umum dan tujuan akhir,
dimana tujuan umum pendidikan itu harus sejajar dengan pandangan Islam tentang
1Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional”  (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 3.
2Republik Indonesia, “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional”  (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 8
2manusia yaitu makhluk Allah yang mulia yang dengan akalnya dan segala fasilitas
yang dimilikinya pantas menjadi khalifah Allah di bumi.3
Tujuan umum pendidikan adalah menjadi insan kamil dengan takwa sebagai
ikonnya. Untuk mencapai predikat itu masih dibutuhkan pembinaan dan bimbingan
sehingga manusia memperoleh predikat “hamba yang berserah diri” sebagai tujuan
akhir dari sebuah pendidikan. Manusia dituntun untuk beriman, kemudian menjadi
taqwa dan mati dalam keadaan berserah diri. Itulah tujuan akhir pendidikan
sekaligus makna yang tertuang dalam Al-Qur’an al-Kari>m.
Allah swt berfirman dalam QS ‘A>li ‘Imra>n/3: 102, sebagai berikut:
 َنﻮُﻤِﻠْﺴُﻣ ْﻢُﺘْـَﻧأَو ﻻِإ ﱠﻦُﺗُﻮَﲤ ﻻَو ِِﻪﺗﺎَﻘُـﺗ ﱠﻖَﺣ َﻪﱠﻠﻟا اﻮُﻘـﱠﺗا اﻮُﻨَﻣآ َﻦﻳِﺬﱠﻟا ﺎَﻬـﱡَﻳأ َﺎﻳ
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dengan
sebenar-benarnya takwa dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan
muslim berserah diri kepada Allah swt.4
Takwa adalah syarat menuju ketenangan batin dalam melakukan suatu
aktivitas, termasuk di dalamnya aktivitas peningkatan mutu pendidikan.
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan faktor utama yang menentukan
keberhasilan pembangunan bangsa. Oleh karena itu, dalam rangka meningkatkan
keberhasilan pembangunan bangsa perlu peningkatan kualitas pendidikan terutama
di tingkat pendidikan dasar, termasuk di dalamnya pendidikan yang ada di
Madrasah Ibtidaiyah (MI). Apabila pendidikan di lembaga ini tertata dan bermutu,
3Hamdani Ihsan dan Fuad Ihsan, Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2007),
h. 63
4Departemen Agama, Al-Quran dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penter-
jemah/Pentafsir Al-Quraan, 1971), h. 92.
3maka akan menunjang kualitas pendidikan pada jenjang pendidikan menengah dan
pendidikan tinggi.
Salah satu faktor yang perlu dilakukan dalam meningkatkan mutu
pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah adalah meningkatkan kinerja gurunya.
Peningkatan hasil kerja guru merupakan titik sentral dalam peningkatan kualitas
pendidikan. Guru adalah salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu
pendidikan. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan ditentukan oleh tingkat
kesiapan guru dalam membina peserta didik melalui proses pembelajaran. Namun
posisi strategis gurudalam meningkatkan mutu pendidikan sangat dipengaruhi oleh
kemampuan profesional mengajar dan tingkat kesejahteraannya.
Guru yang profesional adalah guru yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melakukan tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal yaitu untuk
mendidik,mengajar dan melatih peserta didik. Dengan kata lain, guru profesional
adalah orang yang terdidik dan terlatih dengan baik, serta memiliki pengalaman
yang kaya di bidangnya5
Latar belakang pendidikan juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
profesi guru. Seperti diungkapkan oleh As’ad, dapat terjadi perbedaan kinerja guru
karena faktor kemampuan. Seseorang yang memiliki kemampuan awal akan
menunjukkan prestasikinerja yang optimal. Pendapat tersebut mendapat dukungan
5 Muh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya Offset,
2006) hal. 15
4dari Sutolaksana yang mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
kinerja guru adalah pendidikan dan pengalaman6
Kinerja guru juga sangat ditentukan oleh output dari Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (LPTK). Sebagai institusi penghasil tenaga guru LPTK juga
memiliki tanggung jawab dalam menciptakan guru berkualitas yang tentunya suatu
ketika akan berdampak pada pembentukan sumber daya manusia (SDM) berkualitas
pula. Oleh karena itu LPTK juga memiliki andil dan peranan penting dalam
mempersiapkan guru berkualitas, berwawasan luas, mandiri, cerdas,
bertanggunghjawab dan berkepribadian. Kualitas guru di Indonesia masih tergolong
relatif rendah. Penyebabnya antara lain belum terpenuhinya kualifikasi pendidkan
minimal. Bila mengacu pada amanat UURI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang
Standar Nasional Pendidikan. Keduanya mengamanatkan kualifikasi pendidikan
minimal jenjang sarjana (S1) atau D4. Berdasarkan data dari Balitbang Kementerian
Pendidikan Nasional pada tahun 2007 guru SD (termasuk Madrasah Ibtidaiyah) yang
tidak memenuhi kualifikasi pendidikan minimal adalah 90,98%.7
Menurut Raka Joni salah satu penyebab kurangnya kualitas guru dalam
melaksanakan tugas adalah kurangnya penghargaan terhadap guru. Penghargaan itu
penting untuk memotivasi kerja guru. Motivasi merupakan salah satu faktor yang
turut menetukan keefektifan kerja, termasuk guru. Penghargaan dapat berupa pujian,
surat penghargaan dan bentuk lainnya. Dalam skala yang lebih luas bentuk
6Anoraga Pandji, Psikologi Kerja, (Jakarta: Rineka Cipta, 1992), h. 29
7Kustono, Urgensi Sertifikasi Guru, (Yogyakarta, Seminar Nasional Dies Natalis UNY ke 43
Program Pascasarjana UNY), h. 2
5penghargaan sebagaimana yang dikemukakan di atas pada prinsipnya berupa
pemberian perlakuan pembinaan kepala sekolah kepada guru agar dapat
meningkatkan motivasi kerja guru yang pada akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan kinerja guru8
Sejak dahulu hingga sekarang guru menjadi panutan masyarakat. Guru
berperan ganda, harus piawai dimata murid dan juga dimata masyarakat. Guru harus
mampu menata kehormatan yang terbangun dari masyarakat, sebagaimana kata dan
fatwa peletak dasar pendidikan Indonesia, Ki Hajar Dewantara memberi  amanah
kepada guru yakni guru itu bila di depan memberi  suri teladan, bila ditengah
membangun dan berkarya nyata dan bila dibelakang memberi motivasi. Ing ngarso
sung tulodo, ing madyo mangun karso dan tut wuri handayani.
Untuk melaksanakan tugasnya secara berdaya guna dan berhasil guna bagi
pencapaian tujuan pembelajaran, kinerja guru menjadi penting untuk diperhatikan.
Demikian halnya dengan kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah tersertifikasi. Berbeda
dengan guru SLTP dan SLTA, guru madrasah ibtidaiyah  tersertifikasi adalah guru
kelas, Menurut Wayan, guru kelas adalah guru yang bertanggungjawab terhadap
suatu kelas, baik dalam proses pembelajaran maupun administrasi kelas yang
dikelolanya. Setiap guru kelas mempunyai tugas ganda yaitu sebagai wali kelas dan
guru beberapa bidang studi. Peranan guru yang demikian kompleks itu mempunyai
beban yang lebih tinggi dibanding guru bidang studi seperti PAI, IPS dan lainnya.
Kekompleksan tugas guru tersebut menuntut konsekwensi logis bagi guru untuk
menguasai beberapa mata pelajaran dan metode pengajarannya sehingga keadaan ini
8Sugiono dan Kuntoro, Pengaruh Pembinaan Kepala Sekolah Motivasi Kerja dan Penga-
laman Diklat terhadap Kinerja Guru, (Jurnal Penelitian dan Evaluasi PPs UMY), h. 17
6dapat menghambat gerak kreativitas guru yang pada akhirnya akan mempengaruhi
kinerja guru itu sendiri dalam melaksanakan pembelajaran9
Selama ini ada yang beranggapan bahwa mengajar bukanlah pekerjaan
profesional. Hal ini disebabkan setiap orang bisa mengajar. Siapa pun bisa menjadi
guru, asal saja ia menguasai materi pelajaran yang akan disampaikan kepada orang
lain. Ada seseorang, walaupun ia tidak memahami ilmu keguruan, mereka dianggap
sebagai guru. Apakah benar demikian? Apabila mengajar dianggap hanya sekadar
proses penyampaian informasi, tentu saja pendapat tersebut ada benarnya. Konsep
mengajar yang demikian, tuntutannya sangat sederhana, asal paham informasi yang
harus diberikan pada siswa, maka ia dapat menjadi guru. Tapi mengajar tidak
sesederhana itu. Tugas mengajar bukan hanya sekadar menyampaikan informasi,
akan tetapi suatu proses mengubah perilaku siswa sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Oleh karena itu, dalama proses mengajar, terdapat kegiatan
membimbing siswa agar berkembang sesuai dengan tugas-tugas perkembangannya,
malatih keterampilan baik keterampilan intelekstual maupun keterampilan motorik
sehingga siswa dapat hidup dalam masyarakat yang cepat berubah dan penuh
persaingan, memotivasi siswa agar tetap semangat menghadapi berbagai tantangan
dan rintangan, kemampuan merancang dan menggunakan berbagai media dan
sumber belajar untuk menambah efektivitas mengajarnya, dan lain sebagainya.
Dalam UURI Nomor 20 Tahun 2003, dijelaskan bahwa pendidik adalah
tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
9Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2006), h. 1
7pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, mel;akukan pembimbingan dan pelatihan
serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat10
Sebagai pendidik, guru madrasah ibtidaiyah tersertifikasi harus mampu
berperan sebagai pembimbing. Karena pembimbing merupakan peran yang sangat
menentukan. Sebagai pembimbing guru-guru tersertifikasi yang mengajar di
Madrasah Ibtidaiyah diharapkan mampu menjadi panutan bagi peserta didiknya. Di
samping itu tentu saja guru diharapkan menguasai berbagai teknik bimbingan dan
pemahaman yang mantap tentang siswa secara perorangan. Hal ini akan sangat
menentukan keberhasilan guru Madrasah Ibtidaiyah tersertifikasi.
Sertifikasi merupakan sarana atau instrument untuk meningkatkan
kualitas kompetensi guru. Kompetensi bukan tujuan, melainkan sarana untuk
mencapai suatu tujuan, yakni guru yang berkualitas.11 Sertifikasi guru itu
sendiri bertujuan untuk menetukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas
sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan dan meningkatkan
profesionalitas guru. Dengan demikian secara umum tujuan program sertifikasi
guru adalah meningkatkan kualitas tenaga pendidika dan kesejahteraannya yang
berujung pada peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.
Kualifikasi akademik yang dipesyaratkan adalah guru yang menempuh
pendidikan jenjang sarjana (S1) atau program Diploma empat. Dalam hal ini
guru yang memenuhi syarat mendapat sertifikat pendidik adalah sarjana dan
10 UURI nomor 20 Tahun 2003, Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: 2003)
11 Hoyyima Khoiri, Jitu dan Mudah Lulus Sertifikasi Guru (Jogyakarta: Bening, 2010), h.16
8atau diploma empat. Guru professional yang dituntut oleh UUGD adalah
mereka yang memiliki beberapa kompetensi. Dalam Ketentuan Umum  UUGD
kompetensi adalah seperangkat pengetahuan keterampilan dan prilaku yang
harus dimiliki, dihayati dan dikuasai oleh guru Atau dosen dalam melaksanakan
tugas keprofesionalannya.
Dalam melaksanakan kewajibannya sebagai pendidik, guru juga harus
menerima hak-hak yang semestinya diterima. Hal yang dimaksud antara lain: (1)
Penghasilan dan jaminan kesejahteraan sosial, (2) penghargaan sesuai dengan tugas
dan prestasi kerja, (3) pembinaan karir sesuai dengan tuntutan pengembangan
kualitas, (4) perlindunganm hukum dalam melaksanakan tugas dan hak atas hasil
kekayaan, (5) kesempatan untuk menggunakan sarana, prasarana dan fasilitas
pendidikan.12
Kemampuan paling dasar yang diperlukan adalah kemampuan dalam
mengantisipasi setiap perubahan terjadi. Oleh karena itu, seorang guru yang
profesional tentunya tidak ingin ketinggalan dalam percaturan global. Dengan
demikian, ia harus mengantisipasi perubahan itu dengan banyak membaca supaya
bertambah ilmu pengetahuannya.
Kaitannya dengan penelitian di atas, peneliti telah melakukan prasurvey di
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. Data yang diperoleh dari prasurvey
berdasarkan pengamatan dan interview dengan beberapa guru Madrasah Ibtidaiyah
tersettifikasi  bahwa pembinaan dan perhatian kepala sekolah kepada guru sangatlah
minim. Pihak sekolah kurang memperhatikan kepada guru untuk mengembangkan
12 Suharjo, Mengenal Pendidikan Sekolah Dasar, (Jakarta: Direktur Jenderal Pendidikan
Tinggi, 2006), hal 52
9karirnya, baik melalui keikutsertaan dalam pelatihan maupun penulisan karya ilmiah
atau jurnal, dan inovasi-inovasi dalam pembelajaran belum banyak dilakukan.
Berdasarkan permasalahan ini, yang menjadi masalah adalah mengapa
kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah tersertifikasi di Kabupaten Polewali Mandar
termasuk rendah ? oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui
seberapa besar tingkat kinerja guru Madrasah Ibtidaiyah tersertifikasi. Tingkat
kinerja guru tersertifikasi dapat dijadikan tolok ukur berhasilnya madrasah dalam
melaksanakan tugas dan fungsinya. Selain itu penelitian dimaksudkan untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja guru madrasah ibtidaiyah
tersertifikasi, yang nantinya dapat menjadi acuan perbaikan dan peningkatan kinerja
guru tersertifikasi pada madrasah ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli Kabupaten
Polewali Mandar
B. Rumusan Masalah
Pokok masalah dalam penelitian ini tertuang dalam redaksi sebagai berikut:
Bagaimana Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah Tersertifikasi di Kecamatan Mapilli
Kabupaten Polewali Mandar ?
Dari pokok masalah diatas, maka sub masalahnya dapat diuraikan sebagai
berikut:
1. Bagaimana Profil Guru Madrasah Ibtidaiyah Tersertifikasi di Kecamatan
Mapilli Kabupaten Polewali mandar
2. Bagaimana kinerja guru tersertifikasi dan guru yang tersertifikasi di
Kecamatan mapilli Kabupaten Polewali mandar ?
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3. Bagaimana Hasil Belajar Peserta Didik sebagai Produk Kinerja Guru
Madrasah Ibtidaiyah tersertifikasi di Kecamatan Mapilli Kabupaten
Polewali Mandar ?
C. Fokus dan Deskripsi Fokus Penelitian
Fokus penelitian ini adalah kinerja guru madrasah ibtidaiyah pada
umumnya, guru tersertifikasi pada khususnya. Kinerja Guru Tersertifikasi yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah penampilan yang menunjukkan tingkat
kesuksesan guru tersertifikasi dalam menjalankan aktivitasnya sebagai guru. Guru
tersertifikasi adalah guru professional dalam melaksanakan tugas yang tercermin
dalam kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan, kreativitas, kerjasama,
tanggungjawab, disiplin kerja, watak dan tingkah laku serta loyalitas.
Guru tersertifikasi adalah guru professional yang memiliki sejumlah
kompetensi yang harus diaktualisasikan. Guru sertifikasi memiliki kompetensi
pedagogik, kompetensi pribadi, kompetensi professional dan kompetensi sosial.
Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab guru professional sesuai dengan kompetensi
yang dimilikinya akan mempengaruhi tingkat pelaksanaan kinerjanya.
D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka, peneliti membaca beberapa referensi hasil penelitian
diantaranya Peranan Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran Pada Man 1 Polewali Mandar (Studi Kasus Guru Sertifikasi) oleh
Pabelloi (2013), Penerapan Model Pembelajaran Berbasis Ktsp Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran Fikih Pada Madrasah Tsanawiyah DDI
Baru’ Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali Mandar, oleh Abdul Rahman Arok
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(2013) dan Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan
Peranannya dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Batauga Kabupaten Buton”, oleh Agus Rahman
mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar tahun 2009
Pabelloi dalam tesisnya Peranan Profesionalisme Guru Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran Pada Man 1 Polewali Mandar (Studi Kasus Guru
Sertifikasi menguraikan sejumlah kompetensi yang harus dimiliki oleh guru adalah
kompetensi kepribadian, kompetensi paedagogik, kompetensi professional dan
kompetensi sosial. Seorang guru sertifikasi diharapkan dapat mengubah image dan
mindset masyarakat terhadap keberadaan madrasah termasuk MAN 1 Polewali
Mandar.
Guru harus mampu memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang
efektif. Jadi, guru dituntut agar  dapat menggunakan metode yang tepat agar
pelaksanaan pengajaran dapat dilaksanakan dengan baik. Tepat dan baik atau
tidaknya metode pembelajaran yang digunakan dapat tergambar pada besar-kecilnya
rerpon dan minat  peserta  didik terhadap proses pembelajaran yang dilakukan.
Kaitannya dengan penelitian ini, penulis mencoba meneliti bagaimana
posisi guru sertifikasi di Madrasah Ibtidaiyah se-Kecamatan Mapilli. Sedangkan
{Pabelloi meneliti guru sertifikasi di MAN Polman. Titik temu kedua penelitian ini
terfokus pada peranan guru tersertifikasi dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Abdul Rahman Arok (2013) memaparkan bahwa Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis KTSP mata pelajaran Fikih pada Madrasah Tsanawiyah
Darud Da’wah Wal-Irsyad Baru’ (MTs DDI) Kecamatan Luyo Kabupaten Polewali
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Mandar dilakukan secara kolaborasi. Maksudnya guru mata pelajaran menggunakan
beberapa model pembelajaran dalam satu materi pembelajaran. Ada enam model
pembelajaran yang sering dan praktis digunakan oleh guru. Di antara model tersebut
adalah presentase, pembelajaran langsung, pembelajaran konsep, pembelajaran
kooperatif, pembelajaran berdasarkan masalah dan diskusi kelas. Model-model
tersebut terkadang dikolaborasikan dalam pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran
Fikih di Madrasah Tsanawiyah DDI Baru’.
Pemilihan model pembelajaran sangat terkait dengan materi yang hendak
diajarkan. Termasuk unsur kesiapan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.
Hal ini dimaksudkan agar peserta didik merasa tertarik untuk mengikuti kegiatan
belajar mengajar dengan penerapan model yang sesuai. Peserta didik sebagai
makhluk hidup yang tidak memiliki kesamaan karakter, sehingga terkadang ada
model pembelajaran yang tidak menarik perhatian peserta didik.
Lebih lanjut Arok menulis bahwa pembelajaran merupakan aktivitas antara
guru dan peserta didik. Guru berusaha melakukan transfering nilai kepada peserta
didik. Dalam pembelajaran di era sekarang ini, perlu adanya penggunaan model
pembelajaran. Model-model pembelajaran yang dilakukan oleh guru dalam setiap
kurikulum yang pernah berlaku di Indonesia berbeda. Umumnya para guru memakai
model mengajar gaya lama. Gaya mengajar yang menitipberatkan pada keaktifan
guru, sementara peserta didik diam saja. Para peserta didik hanya menerima
pelajaran apa adanya. Seiring dengan perkembangan zaman, paradigma pembelajaran
gaya lama itu perlu dikaji ulang untuk melahirkan model-model baru dalam
pembelajaran. Sebuah model  yang mengharapkan keaktifan peserta didik dalam
proses belajar mengajar. Dalam perkembangan penerapan kurikulum sudah pernah
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dijalankan model pembelajaran yang mengaktifkan peserta didik melalui CBSA
(cara belajar siswa aktif). Namun  model ini tidak memadai untuk diterapkan dalam
jaman yang semakin berkembang ini. Berikut lahir Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) yang disempurnakan menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).
Kurikulum tersebut menerapkan multimodel pembelajaran. Dalam penerapan KTSP
terdapat banyak model yang dapat dipilih oleh guru.
Hubungan yang mungkin terjadi antara pemaparan Abdul Rahman Arok
dalam tesisnya dengan pemaparan peneliti dalam tesis ini adalah terletak pada
pembahasan prestasi belajar siswa. Meski dalam tesis Penerapan Model
Pembelajaran Berbasis Ktsp Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik
Mata Pelajaran Fikih Pada Madrasah Tsanawiyah DDI Baru’ Kecamatan Luyo
Kabupaten Polewali Mandar,  Abdul Rahman Arok membahas prestasi dan hasil
belajar siswa kaitannya dengan penerapan KTSP, sedangkan peneliti tesis ini
membahas prestasi siswa kaitannya dengan profesionlisme guru sertifikasi.
Tesis ketiga berjudul “Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Peranannya dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Batauga Kabupaten Buton”, ditulis
oleh Agus Rahman. Agus Rahman menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa peranan
penerapan KTSP dalam peningkatan mutu pendidikan ditandai dengan praktek
pendidikan yang memperhatikan keseimbangan aspek ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Menurut Agus penerapan KTSP dengan memperhatikan aspek tiga
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ranah tersebut dapat menumbuhkan mutu kesadaran nilai-nilai pengetahuan agama
khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI).13
Kaitan penelitian yang dilakukan oleh Agus Rahman dengan penelitian ini.
Adalah bahwa Agus Rahman menulis tentang keseimbangan tiga ranah yang
diharapkan dapat menggenjot hasil belajar peserta didik. Sedangkan peneliti
membahas peranan guru tersertifikasi dalam meningkatkan prestasi belajar siswa,
khusunya siswa madrasah ibtidaiyah. Selanjutnya peneliti membahas profesionalitas
guru dalam menjalankan aktivitasnya, yang diharapkan sesuai tata aturan
pembelajaran sehingga mampu menggenjot prestasi belajar siswa. Titik temu yang
ada pada kedua penelitian ini adalah fokus pada hasil belajar siswa, hasil belajar
yang diteliti Agus Rahman sebagai bagian aplikasi dari ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Dan penelitian ini mencermati hasil belajar melalui aktivitas  guru
professional.
Tesis ketiga berjudul “Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dan Peranannya dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Batauga Kabupaten Buton”, ditulis
oleh Agus Rahman. Agus Rahman menyimpulkan hasil penelitiannya bahwa peranan
penerapan KTSP dalam peningkatan mutu pendidikan ditandai dengan praktek
pendidikan yang memperhatikan keseimbangan aspek ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Menurut Agus penerapan KTSP dengan memperhatikan aspek tiga
13Agus Rahman,”Penerapan Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) dan Peranannya dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1
Batauga Kabupaten Buton”, (Tesis tidak diterbitkan, Program Magister Pascasarjana, Universitas
Islam Negeri Alauddin, Makassar, 2009), h. 159.
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ranah tersebut dapat menumbuhkan mutu kesadaran nilai-nilai pengetahuan agama
khususnya Pendidikan Agama Islam (PAI).14
Kaitannya dengan penelitian ini, guru tersertifikasi dalam menjalankan
aktivitas mengajarnya tetap dituntut untuk memperhatikan aspek kognitif, afektif
dan psikomotorik peserta didik seperti yang diungkap peneliti di atas. Penulis dalam
tesis ini juga menganggap ketiga ranah tersebut sesuatu yang sangat penting.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang hendak dicapai
dalam  penelitian ini dapat dituliskan sebagai berikut:
a. Untuk memperoleh gambaran tentang Profil Guru Madrasah Ibtidaiyah
Tersertifikasi di Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar
b. Untuk memperoleh gambaran kinerja guru tersertifikasi dan guru yang belum
tersertifikasi di Kecamatan mapilli Kabupaten Polewali Mandar
c. Untuk memperoleh gambaran perbedaan guru tersertifikasi dengan guru
yang belum tersertifikasi Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli
Kabupaten Polewali Mandar ?
14Agus Rahman,”Penerapan Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP) dan Peranannya dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 1
Batauga Kabupaten Buton”, (Tesis tidak diterbitkan, Program Magister Pascasarjana, Universitas
Islam Negeri Alauddin, Makassar, 2009), h. 159.
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2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diharapkan diperoleh dari penelitian ini berupa kegunaan
ilmiah dan kegunaan praktis. Uraian singkat tentang kedua kegunaan tersebut adalah
sebagai berikut:
a. Kegunaan Ilmiah
Kegunaan Ilmiah dimaksudkan, bahwa dengan adanya hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi salah satu kontribusi bagi perkembangan ilmu penge-
tahuan pada umumnya dan ilmu keislaman pada khususnya.
1) Sebagai konstribusi pemikiran dalam upaya mengaktualisasikan proses
pembelajaran yang menyenangkan. Pembelajaran yang menarik minat peserta
didik karena ditata dan diaktualisasikan melalui penerapan model-model
pembelajaran yang relevan dengan psikis dan pisik peserta didik.
2) Menjadi literatur bagi pemerhati pendidikan, yang menjadi bacaan
pembanding terhadap literatur-literatur yang sudah ada. Dimaksudkan pula
untuk memperkaya khazanah kepustakaan pendidikan. Bacaan yang menjadi
rujukan bagi penelitian selanjutnya, yang dapat digunakan oleh para peneliti
berikutnya.
b. Kegunaan praktis
Kegunaan praktis dimaksudkan bahwa dengan adanya hasil penelitian
diharapkan dapat berguna secara praktis dalam masyarakat. Berguna secara praktis
dalam pembangunan agama, bangsa dan negara. Kegunaan tersebut akan lebih aktual
apabila hasil penelitian ini dapat didayagunakan oleh Kepala Sekolah, Guru dan





1. Pengertian Kinerja Guru
Guru merupakan pemegang peranan utama dalam proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajar merupakan serangkaian perbuatan guru dan murid atau dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mncapai
tujuan tertentu. Untuk menjadi seorang guru harus memiliki keahlian khusus karena
guru merupakan jabatan atau profesi, dimana guru harus menyadari bahwa profesi
tersebut memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas
berupa pengabdian kepada masyarakat. Guru adalah sosok ideal yang memiliki
peranan untuk digugu dan ditiru, baik oleh muridnya maupun khalayak umum.
Dalam UU RI NO 14 TAHUN 2005 tentang Guru dan Dosen ditegaskan
bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah1
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki
keahlian khusus untuk melakukankegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang
pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai guru.
Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalabi sebagai guru
1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
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profesional yang harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran
dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan
melalui masa pendidikan tertentu.
Abdul Rahman dalam Pengelolaan Pengajaran menulis sebagai berikut:
Guru ialah seorang anggota masyarakat yang berkompeten (cakap, mampu dan
wewenang) dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat dan atau pemerintah
untuk melaksanakan tugas, fungsi dan peranan serta tanggunga jawab guru,
baik dalam lembaga pendidikan jalur sekolah maupun lembaga luar sekolah.2
Guru memiliki peranan penting dalam mengelola kegiatan pembelajaran.
Indikatornya, tidak hanya pada aspek kemampuan akademik atau kemampuan
intelektualnya saja. Melainkan dituntut juga dari aspek moral, keimanan, ketakwaan,
disiplin, tanggung jawab dan wawasan .Dedikasi seorang guru haruslah tinggi.
Dalam buku Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam dikutip pernyataan Zakiyah
Daradjat, sebagai berikut:
1. Mencintai jabatannya sebagai guru
2. Bersikap adil terhadap semua muridnya
3. Bersikap sabar dan tenang
4. Guru harus berwibawa
5. Guru harus gembira
6. Guru harus bersifat manusiawi
7. Guru dapat berkerjasama dengan masyarakat.3
Ada beberapa pendapat mengenai kinerja. Dalam buku Kepemimpinan
Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya, Wahjo Sumidjo
menyebutkan bahwa kinerja adalah prestasi, kontribusi, sumbangan atau hasil kerja
2Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
3Departeme Agama, Kendali Mutu Pendidikan Agama Islam (Jakarta, Dirjen Bagais, 2003), h.
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secara lualitatif maupun kuantitatif terukur. Padanannya adalah performance dalam
bahasa Inggeris yang bermakna sesuatu hasil yang telah dikerjakan.4
Dalam “Ensiklopedia of Psycologi” kinerja diartikan sebagai tingkah laku
keterampilan atau kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.
Adapun Bernadin dan Russel dalam Human Resource Management, memaknai
kinerja sebagai catatan yang dihasilkan dari fungsi suatu pekerjaan tertentu atau
selama satu periode waktu tertentu. Dari uraian di atas dapat ditarik benang putih
tentang pengertian kinerja bahwa kinerja adalah suatu kesuksesan seseorang dalam
melakukan pekerjaannya menurut ukuran yang berlaku pada pekerjaan yang
bersangkutan.5
Selanjutnya Bryan dan Rue mengemukakan bahwa kinerja sebagai refleksi
seorang dalam memenuhi persyaratan-persyaratan sebuah pekerjaan sebagaimana
yang dimaksud dalam kutipan diatas, dapat diartikan bahwa kinerja dapat dilihat
dari hasil pekejaan seseorang yang meliputi nilai kualitan dan kuantitas. Kualitas
hasil pekerjaan mengacu pada kepuasan sebagai perwujudan terpenuhinya harapan
orang terhadap pekerjaan yang telah diselesaikan. Berdasarkan pemaknaan ini
kinerja yang dilihat berdasarkan kualitas hasil kerja dapat pula diberi arti sebagai
efektivitas atau ketepatan kerja, sedangkan kuantitashasil kerja tergambar pada
4Wahjo Sumdjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah –Tinjauan Teoretik dan Permasalahannya
(Jakarta: PT. raja Grafindo Persada, 2002), h. 395
5Bernadin, John H & Rusel, Joyce E.A, Human Resource management (Singapore: Mc.
Grow Hill, Inc, 1993) h. 54
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volume atau kapasitas pekerjaan yang telah selesaikan. Dengan demikian kuantitas
pekerjaan atas kinerja dapat diinterpretasikan sebagai produktivitas kerja.6
Whitmore dalam pandangannya menyebutkan bahwa kinerja adalah
pelaksanaan fungsi-fungsi yang dituntut seorang pekerja. Dalam pengertian
sederhana, diebutkan bahwa kinerja dalam makna sederhana adalah tuntutan
terhadap kebutuhan paling minim untuk mencapai keberhasilan seseorang dalam
suatu pekerjaan. Oleh karena itu Whitmore mengemukakan pengetian kinerja yang
dianggapnya refresentatif harus juga menggambarkan tanggungjawab yang besar
dari pekerjaan seseorang. Menurutnya tuntutan kinerja yang nyata jauh melampuai
apa yang diharapkan berdasarkan standar-standar tinggi sebagai perwujudan
tanggungjawab merupakan tingkat kinerja yang sesungguhnya.7
Kinerja dalam arti sebagai penampilan kerja menuntut adanya peng
ekspresian potensi seseorang. Pengekspresian tersebut menuntut pengambilan
tanggung jawab atau kepemilikan menyeluruh seseorang terhadap pekerjaannya.
Seseorang dapat mengekspresikan potensinya secara optimal dalam menangani suatu
pekerjaaan akan menghasilkan kinerja yang tinggi. Oleh karena itu, dalam hal ini
peran lingkungan pekerjaan sangat penting. Lingkungan pekerjaan dalam hal ini
antara lain suasana kerja, gaya kepemimpinan, iklim organisasi dan kerjasama
6Byars, L. L. & Leslie W.R. Human Resource management (3nd.ed),
(Broston: Irwin Hanewood, IL.60430, 1991) h. 250
7Whitmore, John, Couching Performance, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1997) h. 104.
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antarrekan sekerja. Hal tersebut sangan mempengaruhi kinerja pekerja baik secara
individual maupun secara kolektif kelembagaan.8
Berdasarkan keterangan singkat mengenai interpretasi kinerja yang diuraikan
di atas, satu hal yang bias dikemukakan bahwa untuk dapat melihat kinerja
seseorang atau suatu organisasi harus mengacu pada aktivitas orang tersebut selama
ia melaksanakan tugas pokok yang menjadi tanggung jawanya. Maksudnya, kinerja
seseorang selalu dihubungkan sengan tugas-tugas rutin yang dikerjakannya.
Dalam kaitannya dengan tugas guru yang kesehariannya melaksanakan
proses pembelajaran di sekolah, hasil yang dicapai secara optimal dalam bentuk
lancarnya proses belajar siswa yang berujung pada tingginya perolehan atau hasil
belajar siswa-siswa, yang semuanya merupakan cerminan atas kinerja guru.
Kinerja guru dalam melaksanakan tugas kesehariannya tercermin pada peran
dan fungsinya dalam proses pembelajarannya di kelas atau di luar kelas, yaitu
sebagai pendidik, pengajar dan pelatih. Aktivitas guru dalam menjalankan peran dan
fungsinya pada proses pembelajaran di kelas, kinerja guru dapat terlihat padsa
kegiatan merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi proses pembelajaran yang
intensitasnya dilandasi oleh sikap moral dan profesionalisme seorang guru.
2. Indikator Kinerja
Untuk menilai dan mengukur kinerja guru perlu ditetapkan kriterianya.
Menurut Jessup G & Jessup H yang pertama diperlukan adalah ukuran mengenai
sukses dan bagian-bagian yang dianggap penting dalam suatu pekerjaan. Fine
8Suyatina, Hubungan antara tingkat pendidikan mengajar dengan Kinerja
Guru SD di Sardonoharjo (Tesis magister UNY Yogyakarta, 2003) hal. 18
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menyatakan bahwa penilaian kinerja berkaitan dengan evaluasi terhadap pekerjaan
yang meliputi pengetahuan, keteranpilan,  dan kemampuan yang ditentukan melalui
analisis jabatan. Dari pengetian tersebut, aspek yang penting dalam penilaian kinerja
adalah melalui pengamatan dan implementasi.9
Menurut Gomes, melihat dari tolok ukur penilaian terdapat tiga type
penilaian kinerja yang berbeda, yaitu : (1) penilaian kinerja berdasarkan hasil, yakni
tipe kriteria yang berdasarkan tujuan organisasi atau mengikur hasil akhir, (2)
penilaian berdasarkan prilaku, yakni tipe kriteria yang berdasarkan sarana
pencapaian  dan (3) penilaian kinerja berdasarkan judgement merupakan kriteria
kinerja yang penilaiannya berdasarkan deskripsi spesifik, yaitu jumlah pekerjaan
dalam satu periode yang ditentukan, kualitas kerja yang dicapai berdasarkan syarat-
syarat kesesuaian kinerjanya dan kesiapannya, luasnya pengetahuan mengenai
pekerjaan dan keterampilannya, kesediaan untuk bekerja sama dengan orang lain,
keaslian gagasan yang dimunculkan dan tindakan-tindakan untuk menyelesaikan
persoalan yang timbul, semangat untuk melaksanakan tugas-tugas baru dalam
memperbesar tanggung jawabnya, kesadaran dan dapat dipercaya dalam hal
kehadiran dan penyelsaian kerja, dan kepribadian serta integritas pribadi.
Selanjutnya, dalam buku Manajemen Sumber Daya Manusia disebutkan bahwa ada
dua tipe penilaian pada judgement yakni rating metode dan rangking metode.10
Prawirosentana dalam Kebijakan Kinerja Karyawan mengemukakan bahwa
menilai kinerja pegawai ada beberapa faktor yang dapat dinilai. Faktor yang
9Jessup G & Jessup H., Selection and Assesment at Work (London: Methuen, 1975) h. 107
10 Gomes, Cardoso Faustino, Manajemen Sumber daya Manusia (Yogyakarta: Andi Offset,
1997) h.. 53
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dimaksud antara lain pengetahuan seorang pegawai tentang pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya, kemampuan membuat rencana dan jadwal pekerjaan, penge-
tahuan tentang standar menilai pekerjaan yang dipersyaratkan, kualitas atau
banyaknya volume pekerjaan yang mampu diselesaikan, pengetahuan teknis atau
pekerjaan, kemandirian, kerjasama dan kemampuan menyampaikan gagasan.11
Soeprihartono menambahkan bahwa dalam melaksanakan penilaian terhadap
pelaksanaan pekerjaan harus digunakan pedoman dan dasar penilaian. Pedoman dan
dasar penilaian tersebut dapat dibedakan dalam aspek-aspek penilaian. Aspek prilaku
yang dapat diharapkan antara lain prestasi kerja, rasa tanggung jawab, kesetiaan dan
pengabdian, prakarsa, kejujuran, disiplin, kerjasama dan kepemimpinan. Sedangkan
aspek prestasi dapat dirinci menjadi kualitas pekerjaan, kuantitas pekerjaan,
kemampuan berkarya sendiri, pemahaman dan pengenalan serta memecahkan
persoalan.12
Terkait pekerjaan seorang guru, guru adalah kerja professional. Seorang guru
sebagai pendidik dituntut memiliki kepribadian yang baik karena disamping
mengajarkan ilmu juga harus membimbing dan membina anak didiknya. Perbuatan
dan tingkah laku seorang guru harus dapat dijadikan sebagai panutan dan teladan.
Dalam hal ini seorang yang berprofesi sebagai guru harus berbudi pekerti luhur.
Karena itu guru harus memiliki kompetensi kepribadian yang mantap baik sebagai
11 Prawirosentana, S., Kebijakan Kinerja Karyawan, (Yogyakarta: BPFE, 1999), h. 38
12 Ranupandojo, H dan Husnan S, Manajemen Personalia (Yogyakarta: BPFE, 1999) h. 43
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hamba Allah maupun sebagai warga Negara yang harus mencerdaskan kehidupan
bangsa.13
3. Faktor yang memperngaruhi Kinerja
Menurut Bernadin dan Russel lewat produktivitas sangat dipengaruhi oleh
faktor penguasaan pengetahuan, keterampilan, kecakapan, sikap dan tingkah laku
dari para pekerja yang ada di dalam organisasi. Kecenderungan seseorang yang
memiliki pengetahuan, keterampilan, kecakapan, sikap dan tingkah laku yang baik
akan optimal. Sebaliknya orang yang tidak memiliki pengetahuan, keterampilan,
kecakapan, sikap dan tingkah laku yang baik, cenderung menghasilkan kinerja yang
rendah14
Menurut Gomes kinerja seseorang akan berkaitan dengan dua faktor utama.
Faktor itu adalah kesediaan atau motivasi dari pegawai untuk bekerja, yang
menimbulkan usaha pegawai dan kemampuan pegawai untuk melaksanakannya. Hal
ini dapat dimaknai bahwa seseorang yang mempunyai motivasi dan kecakapan yang
tinggi mempunyai kecenderungan kinerja yang tinggi pula. Sebaliknya seseorang
yang mempunyai motivasi yang tinggi, kecakapan rendah atau motivasi rendah,
kecakapan tinggi mempunyai kecenderungan kinerja rendah, dan lebih parah lagi
13 Siradjuddin Bantang, Guru Sebagai Pendidik yang Humanis (Makassar: Pustaka Refleksi,
2008), h.1
14Gomes, Cardoso Faustino, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Andi Offset,
1997), h. .67
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apabila seseorang motivasinya rendah, kecakapan rendah cenderung memiliki kinerja
yang sangat rendah.15
Jadi, kinerja adalah kreativitas seseorang dalam menjalankan aktivitas
berdasarkan job dan profesionalnya. Kinerja timbul karena dorongan yang muncul
baik motivasi eksternal maupun internal. Motivasi itu mempengaruhi hasil kerja
secara professional.
B. Gugus Madrasah Ibtidaiyah
Dalam rangka meningkatkan kemampuan professional guru madrasah
ibtidaiyah (MI) tersertifikasi dalam usahanya meningkatkan mutu proses belajar
mengajar serta hasil belajar siswa adalah dengan cara mendayagunakan segala
sumber daya dan potensi yang dimiliki oleh madrasah tersebut. Tenaga pendidik dan
kependidikan yang melibatkan masyarakat sekitarnya, maka dibentuklah gugus
madrasah ibtidaiyah (MI). Gugus madrasah terdiri atas 1 madrasah inti dan beberapa
madrasah imbas. Salah satu tujuan dibentuknya gugus madrasah adalah  semangat
untuk maju bersama dalam rangka meningkatkan mutu pengajaran dan mutu
pendidikan.
Pembentukan atau pengelompokan gugus madrasah dengan memper-
timbangkan hal-hal sebagai berikut: (1) sekolah yang letaknya berdekatan, (2) satu
gugus sekolah tediri atas 3 sampai 8 SD/MI disesuaikan dengan kondisi lokal
SD/MI, (3) MI/SD inti terletak antara SD/MI lain sehingga guru imbas dapat dengan
15 Gomes, Cardoso Faustino, Manajemen Sumber Daya Manusia (Yogyakarta: Andi Offset,
1997), h. .71
26
mudah untuk berkunjung ke SD/MI inti dan (5) SD/MI dipilih dari SD/MI yang
memiliki kelebihan antara SD/MI anggota gugus.16
Selanjutnya, gugus sekolah atau madrasah memiliki fungsi sebagai berikut:
Sarana pendidikan profesional tenaga kependidikan melalui wadah-wadah kegiatan
pembinaan professional yakni kelompok kerja guru (KKG), Kelompok Kerja Kepala
Sekolah (KKKS) dan Kelompok Kerja Penilik Sekolah (KKPS), Wahana
menumbuhkan dan meningkatkan semangat kerjasama, kompetitif di kalangan
anggota gugus sekolah dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, Wadah
penyebaran informasi, inovasi dan pembinaan tenaga kependidikan dalam rangka
peningkatan mutu pendidikan, Supaya koordinasi peningkatan partisipasi masya-
rakat dan orang tua siswa dalam upaya ikut serta membantu penyelenggaraan
pendidikan. Wadah penyemaian jiwa persatuan dan kesatuan serta menumbuhkan
rasa percaya diri penyelesaian tugas bagi guru, kepala sekolah, penilik sekolah dan
pembina sekolah.17
Melalui gugus sekolah, pembinaan  kemampuan profesional guru dapat
dilakukan. Hal ini dimungkinkan karena gugus sekolah dapat mempercepat berbagai
upaya peningkatan mutu pendidikan di sekolah atau madrasah menjadi tanggung
jawabnya. Selain itu gugus sekolah menyelenggarakan berbagai kegiatan positif
yang dapat menambah wawasan dan meningkatkan mutu profesionalisme guru
berupa pengetahuan, keterampilan dan wawasan.
16 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Guru Kelas SD-MI Program Pendi-
dikan D-II PGSD. (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan
Perguruan Tinggi, 2002) h. 38
17 Departemen Pendidikan Nasional, Standar Kompetensi Guru Kelas SD-MI Program Pendi-
dikan D-II PGSD. (Jakarta: Direktorat Pembinaan Pendidikan Tenaga Kependidikan dan Ketenagaan
Perguruan Tinggi, 2002), h. 38
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Komponen yang ada dalam gugus madrasah atau sekolah meliputi guru
madrasah tersertifikasi dan penilik madrasah. Guru merupakan komponen utama
dalam gugus sekolah. Gurulah yang dapat memberi warna dan mempengaruhi
tingkat kualitas pendidikan di gugus sekolah.
Khusus madrasah, gugus sekolah yang dimaksud adalah kelompok kerja
madrasah Ibtidaiyah (KKMI). KKMI adalah wadah mempersatukan madrasah di
wilayah tertentu, khususnya madrasah ibtidaiyah (sekolah setingkat SD). Khusus
KKMI wilayah kecamatan Mapilli menampung beberapa madrasah ibtidaiyah.
Anggota KKMI Kecamatan mapilli kabupaten Polewali Mandar antara lain,
Madrasah Ibtidaiyah DDI Mapilli, Madrasah Ibtidaiyah DDI Lampa, Madrasah
Ibtidaiyah DDI Ugi Baru, Madrasah Ibtidaiyah As,adiyah Ugi Baru, MI DDI
Paredeang, Madrasah Ibtidaiyah Lamongan, Madrasah Ibtidaiyah Alma’arif Lelo
Beroangin dan Madrasah Ibtidaiyah Tangnga-Tangnga Desa Rappang.
C. Sertifikasi Guru
Dasar dan tujuan sertifikasi guru dapat dibaca dalam Undang-undang
Republik Indonesia pada Bab XI Pendidik dan Tenaga Kependidikan. Pelaksanaan
sertifikasi guru merupakan komitmen pemerintah untuk mengimplementasikan
amanat undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen.
Guru merupakan pemegang peranan utama dalam proses belajar mengajar.
Proses belajar mengajar merupakan serangkaian perbuatan guru dan murid atau
dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mncapai tujuan tertentu. Untuk menjadi seorang guru harus memiliki keahlian
khusus karena guru merupakan jabatan atau profesi, dimana guru harus menyadari
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bahwa profesi tersebut memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun
di luar dinas berupa pengabdian kepada masyarakat
Guru sebagai pengelola pembelajaran tujuannya agar terciptanya kondisi
lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa, sehingga dalam proses
pembelajaran siswa  tidak merasa terpaksa apalagi tertekan. Oleh karena itulah,
peran dan tanggung jawab guru sebagai pengelola pembelajaran (manager of
learning) menciptakan iklim pembelajaran yang kondusif, baik iklim sosial maupun
iklim psikologis. Iklim sosial yang baik ditunjukkan oleh terciptanya hubungan yang
harmonis baik antara guru dan siswa, guru-guru atau antar guru dan pimpinan
sekolah; sedang hubungan psikologis ditunjukkan oleh adanya saling kepercayaan
dan saling menghormati antarsemua unsur di sekolah. Melalui iklim yang demikian,
memungkinkan siswa untuk berkembang secara optimal, terbuka dan demokratis.
Telah disyaratkan dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen bahwa guru adalah pendidik profesional dan untuk dapat memangku
jabatan guru, minimal memiliki kualifikasi pendidikan D4/S1. Namun dalam
kenyataannya saat ini, kualifikasi pendidikan guru di Indonesia memang masih
beragam. Dalam hal ini, Conny Semiawan (Sudarwan Danim, 2002), memilah
keberadaan tenaga guru di Indonesia ke dalam tiga jenis secara hierarkis, yaitu :
1. Guru sebagai tenaga profesional, yang berkualifikasi pendidikan sekurang-
kurangnya S1 (atau yang setara), memiliki wewenang penuh dalam
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengendalian pendidikan/
pembelajaran.
2. Guru sebagai tenaga semi profesional, yang berkualifikasi pendidikan D3
(atau yang setara) yang telah berwenang mengajar secara mandiri tetapi
masih harus melakukan konsultasi dengan tenaga kependidikan yang lebih
tinggi jenjang profesionalnya, baik dalam hal perencanaan pelaksanaan,
penilaian dan pengendalian pendidikan/ pembelajaran.
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3. Guru sebagai tenaga paraprofesional, yang berkualifikasi pendidikan tenaga
kependidikan D2 ke bawah, yang memerlukan pembinaan dalam
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengendalian/ pembelajaran.18
Tenaga professional maksudnya adalah guru yang berkualifikasi pendidikan
sekurang-kurangnya S1 (atau yang setara), memiliki wewenang penuh dalam
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengendalian pendidikan/ pembelajaran.
Guru sebagai tenaga semi profesional, yang berkualifikasi pendidikan D3 (atau yang
setara) yang telah berwenang mengajar secara mandiri tetapi masih harus melakukan
konsultasi dengan tenaga kependidikan yang lebih tinggi jenjang profesionalnya,
baik dalam hal perencanaan pelaksanaan, penilaian dan pengendalian pendidikan/
pembelajaran. Guru sebagai tenaga paraprofesional, yang berkualifikasi pendidikan
tenaga kependidikan D2 ke bawah, yang memerlukan pembinaan dalam
perencanaan, pelaksanaan, penilaian dan pengendalian/ pembelajaran
Secara konsep, guru yang sudah tersertifikasi pendidik memiliki
profesionalisme dan kedisiplinan yang lebih tinggi dalam pengajaran dari guru
yang belum tersertifikasi sehingga guru yang sudah tersertifikasi harusnya
mampu meningkatkan mutu pembelajaran. Namun, terkadang ada orang yang
beranggapan bahwa sertifikasi itu sebagai balas jasa kepada guru yang sudah
lama berjasa kepada negara dalam mengajar. Jadi, hal ini tentu perlu faktanya
melalui penelitian untuk mengetahui apakah guru yang sudah tersertifikasi
memang meningkatkan mutu pembelajaran ataukah memang hanya sekedar
18Sudarwan Danim. 2002. Inovasi Pendidikan;Dalam Upaya Meningkatkan Profesionalisme
Tenaga Kependidikan. (Bandung : Pustaka Setia., 2002) hal….
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balas jasa atau keduanya yakni meningkatkan mutu pembelajaran dan sebagai
balas jasa atas pengabdian dan prestasi kerjanya.
Sertifikasi merupakan sarana atau instrument untuk meningkatkan
kualitas kompetensi guru. Kompetensi bukan tujuan, melainkan sarana untuk
mencapai suatu tujuan, yakni guru yang berkualitas.19 Sertifikasi guru itu
sendiri bertujuan untuk menetukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas
sebagai agen pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional,
meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan dan meningkatkan
profesionalitas guru. Dengan demikian secara umum tujuan program sertifikasi
guru adalah meningkatkan kualitas tenaga pendidika dan kesejahteraannya yang
berujung pada peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan.
Guru tersertifikasi adalah guru yang memiliki kemampuan atau ability.
Ability (kemampuan) terdiri dari dua unsur, yaitu yang biasa dipelajari dan yang
amaliah. Pengetahuan dan keterampilan adalah unsur kemampuan yang biasa
dipelajari, sedangkan yang alamiah orang menyebutnya dengan bakat. Jika orang
hanya mengandalkan bakat saja tanpa mempelajari dan membiasakan
kemampuannya, maka dia tidak akan berkembang. Karena bakat hanya sekian persen
saja menuju keberhasilan. Sedangkan orang yang berhasil dalam mengembangkan
profesionalisme itu ditunjang oleh ketekunan dalam mempelajari dan mengasah
kemampuannya. Oleh karena itu, potensi yang ada pada kita harus terus diasah.
19 Hoyyima Khoiri, Jitu dan Mudah Lulus Sertifikasi Guru (Jogyakarta: Bening, 2010), hal.16
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Sertifikasi guru merupakan amanat undang-undang. Dalam Undang
Undang Guru dan Dosen Bab IV Bagian kesatu Kualifikasi, Kompetensi dan
Sertifikasi. Pasal 8 berbunyi:
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat
pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional.20
Menurut Undang undang tersebut, guru professional itu adalah guru yang
memiliki kualifikasi akademik yang terkait dengan ijazah sarjana. Memiliki
kompetensi atau kemampuan keguruan yang ditandai dengan sertifikat pendidik.
Wujud dari profesionalitas itu adalah kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional tertuang dalam Undang Undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2013 sebagai berikut:
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.21
Adapun kualifikasi akademik yang dipesyaratkan adalah guru yang
menempuh pendidikan sarjana (S1) atau program Diploma empat (D.IV). Dalam
hal ini guru yang memenuhi syarat mendapat sertifikat pendidik adalah sarjana
dan atau diploma empat. Guru professional yang dituntut oleh Undang Undang
Guru dan Dosen adalah mereka yang memiliki beberapa kompetensi. Dalam
Ketentuan Umum Undang Undang Guru dan Dosen kompetensi adalah
seperangkat pengetahuan keterampilan dan prilaku yang harus dimiliki, dihayati
dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam melaksanakan tugas keprofe-
20Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
21Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
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sionalannya. Kompetensi guru seperti yang diamanatkan Undang Undang Guru
dan Dosen sebagaimana tertera pada pasal 10 yang berbunyi sebagai berikut:
Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 8 meliputi
kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan
kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.22
Guru sertifikasi sebagai guru profesional haruslah memiliki kompetensi
atau kemampuan. Undang undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen sebagaimana yang dikutip di atas meliputi kompetensi kepribadian,
kompetensi pedagogig, kompetensi professional dan kompetensi sosial. Keempat
kemampuan tersebut sebagai syarat minimal yang harus dimiliki seorang guru agar
mencapai predikat professional. Guru professional yang menjadi ikon bagi
tercapainya prestasi belajar para siswa, sebagai bagian dari tujuan pendidikan secara
nasional.
1. Kompetensi Kepribadian
Dalam penjelasan PP No.14 tahun 2005, Kompetensi kepribadian adalah
kemapuan kepribadian yang mantap, stabil, dewasa dan berwibawa menjadi teladan
bagi peserta didik. Hoyyima Khoiri menulis bahwa sub kompetensi mantap dan
stabil memiliki indikator esensial yakni bertindak sesuai hukum. Selain itu juga
harus bertindak sesuai norma social. Mantap dan stabil juga bermakna bangga
menjadi guru dan memiliki konsistensi dalam bertindak dan betutur.23
22 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
23 Hoyyima Khoiri, Jitu dan Mudah Lulus Sertifikasi Guru (Jogyakarta: Bening, 2010), h. 40
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Kepribadian guru merupakan faktor yang terpenting bagi keberhasilan anak
didik. Zakiah Darajat seperti yang dikutip oleh Khoyyima Khoiri menegaskan bahwa
kepribadian merupakan factor penentu bagi guru untuk menjadi Pembina dan
pendidik yang baik atau menjadi perusak.24 Karakteristik kepribadian seorang
meliputi fleksibilitas kognitif dan keterbukaan psikologis. Guru yang fleksibel pada
umumnya memiliki pikiran terbuka dan kemampuan beradaptasi. Selain itu ia juga
memiliki resistensi atau daya tahan terhadap ketertutupan ranah cipta yang
premature.
Surya sebagaimana yang dikutip oleh Khoyyima Khoiri menyebut bahwa
kompetensi kepribadian adalah kompetensi personal yang mencakup pemahaman
diri, penerimaan diri, pengarahan diri dan perwujudan diri.25 Seorang guru harus
memiliki kemampuan dalam memahami diri sehingga mampu menempatkan dirinya
dalam pergaulan sehari-hari.
Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan personal yang
mencerminkan kepribadian: (1) mantap dan stabil, bertindak sesuai dengan norma
hukum, norma sosial, bangga sebagai pendidik, konsisten dalam bertindak; (2)
dewasa, menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik dan memiliki
etos kerja; (3) arif, menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan
peserta didik, sekolah, dan masyarakat dan menunjukkan keterbukaan dalam berpikir
dan bertindak; (4) berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, memiliki perilaku
yang berpengaruh positif terhadap peserta didik dan disegani; (5) berakhlak mulia
dan menjadi teladan bagi peserta didik.
24 Hoyyima Khoiri, Jitu dan Mudah Lulus Sertifikasi Guru (Jogyakarta: Bening, 2010), h. 40
25 Hoyyima Khoiri, Jitu dan Mudah Lulus Sertifikasi Guru (Jogyakarta: Bening, 2010), h. 41
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2. Kompetensi Pedagogik
Kompetensi paedagogik meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengem-
bangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
Paedagogik termasuk ilmu yang bersifat teoritis dan praktis.26 Dikatakan ilmu,
karena paedagogik membicarakan masalah ilmu mendidik dan segala sesuatu yang
terkait dengan dunia pendidikan. Kaitannya dengan ilmu teoretis dan praktis, maka
paedagogik banyak berhubungan dengan ilmu social, psikologi, metodologi
pengajaran, sosiologi dan juga filsafat.
3. Kompetensi Profesional
Guru sebagai profesi maka harus dijalankan dengan professional. Kompetensi
professional guru adalah seperangkat kemampuan yang harus dimiliki seorang guru
agar ia dapat mnelaksanakan tugas keguruannya dengan berhasil. Hal ini merupakan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi yang
meliputi penguasaan kurikulum dan substansi keilmuan yang menaungi materinya.
Seseorang yang memiliki kompetensi professional perlu menguasai  disiplin
ilmu pengetahuan, bahan ajar, karaktersitik siswa, filsafat dan tujuan pendidikan,
metode dan model pengajaran, teknologi pembelajaran dan pengetahuan terhadapat
teori dan aplikasi pnilaian. Guru professional akan selalu tertantang untuk menata
diri agar ia tidak ketinggalan informasi
26 Hoyyima Khoiri, Jitu dan Mudah Lulus Sertifikasi Guru (Jogyakarta: Bening, 2010), hal. 38
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Kompetensi profesional yakni menguasai substansi keilmuan yang terkait
dengan bidang studi; menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk
menambah wawasan dan memperdalam pengetahuan/materi bidang studi.
Kompetensi sosial antara lain mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik; mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
sesama pendidik dan tenaga kependidikan; mampu berkomunikasi dan bergaul secara
efektif dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar.
4. Kompetensi Sosial
Kompetensi social seorang guru adalah kemampuan berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesame pendidik, tenaga kependidikan,
orang tua siswa, wali siswa, dan masyarakat sekitar. Dengan kompetensi ini
diharapkan guru dapat mnenjalankan motto yang ditemukan oleh Ki Hajar
Dewantara, “ing madya mangun karso, ing ngarso sun tulodo, tut wuri handayani”
Kompetensi  social dalam hal ini kemampuan yang harus dimiliki seorang uru
terkait dengan pergaulan social. Mampu berkomunikasi secara efektif dengan peserta
didik memiliki indicator esensial. Mampu berkomunikasi secara efektif dengan
sesama pendidik dan tenaga kependidikan dan mampu berkomunikasi secara efektif
dengan orang tua dan masyarakat sekitar.27
Guru profesional adalah guru yang mampu menerapkan hubungan yang
berbentuk multidimensional. Guru yang demikian adalah guru yang secara internal
memenuhi kriteria administratif, akademis dan kepribadian. Persyaratan guru yang
27Hoyyima Khoiri, Jitu dan Mudah Lulus Sertifikasi Guru (Jogyakarta: Bening, 2010), hal. 38
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profesional adalah sehat jasmani dan rohani, bertakwa, berilmu pengetahuan, berlaku
adil, berwibawa, ikhlas, mempunyai tujuan, mampu merencanakan dan
melaksanakan evaluasi pendidikan serta menguasai bidang yang ditekuninya.
Kesembilan syarat penting bagi guru profesional ini secara garis besar dapat
dikelompokkan ke dalam tiga kategori, yaitu persyaratan administratif, akademis
dan kepribadian. Persyaratan administratif adalah persyaratan yang harus dimiliki
oleh seorang guru yang ingin menjadi profesional dalam kaitannya dengan
persyaratan legal formal. Di Indonesia, persyaratan yang demikian ini (khususnya
bagi lembaga pendidikan formal) menjadi sangat menentukan. Bahkan kualitas
seseorang dapat dilihat dari ijazah serta sertifikat keilmuan yang dimilikinya. Dalam
konteks keindonesiaan, persyaratan administratif merupakan alah satu persyaratan
yang sangat penting. Persyaratan akademis adalah persyaratan yang harus dimiliki
seorang guru yang ingin menjadi profesional dalam kaitannya dengan kapabilitas dan
kualitas intelektual. Persyaratan akademis juga merupakan syarat yang sangat
penting bagi seorang guru profesional. Persyaratan ini sangat menentukan
keberhasilan proses pendidikan yang dilaksanakannya. Kesuksesan pendidikan bukan
hanya menjadi beban dan tanggung jawab murid sebagai pencari ilmu, akan tetapi
justru gurulah yang memegang peran dominan. Karena jika guru secara akademis
sudah tidak memadai, maka dengan sendirinya keterampilan untuk mengajar,
kemampuan penguasaan materi pengajaran, dan bagaimana mengevaluasi
keberhasilan murid tidak dimiliki secara akurat dan benar. Hal ini jelas sangat
merugikan proses pendidikan yang bukan hanya berakibat fatal bagi seorang murid,
melainkan bagi seluruh murid atau bahkan seluruh stakeholder pendidikan.
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Persyaratan kepribadian adalah persyaratan yang harus dimiliki guru yang
ingin menjadi profesional dalam kaitannya dengan sikap dan perilaku dalam
kehidupan sehari-hari. Guru adalah seseorang yang harus digugu dan ditiru,
khususnya oleh murid. Sebagai seseorang yang harus digugu dan ditiru, dengan
sendirinya mensyaratkan secara internal bahwa seorang guru harus memiliki
kepribadian dan perilaku yang baik.
Dalam hal ini bukan hanya dalam kaitannya dengan tradisi, kesopanan, dan
unggah-unggah di masyarakat setempat, akan tetapi juga nilai-nilai keagamaan.
Sebagai seorang guru yang profesional tidak ada alasan lain kecuali berakhlak yang
mulia, baik dalam kaitannya dengan orang lain (murid dan masyarakat), diri sendiri,
lingkungan (alam sekitar), dan tentunya dengan Allah swt. Berakhlak baik dengan
Allah belum menjadi jaminan bahwa seoran guru telah berakhlak mulia dengan
masyarakat, dengan dirinya atau dengan lingkungan. Demikian juga sebaliknya,
berakhlak baik dengan dirinya belum tentu menjadi jaminan berakhlak mulia dengan
lingkungan, masyarakat dan Allah swt.
Kemampuan paling dasar yang diperlukan adalah kemampuan dalam
mengantisipasi setiap perubahan terjadi. Oleh karena itu, seorang guru yang
profesional tentunya tidak ingin ketinggalan dalam percaturan global. Dengan
demikian, ia harus mengantisipasi perubahan itu dengan banyak membaca supaya
bertambah ilmu pengetahuannya.
D. Tugas Guru
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki
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keahlian khusus untuk melakukankegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang
pandai berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai guru.
Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalabi sebagai guru
profesional yang harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran
dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan
melalui masa pendiikan tertentu. Proses dalam pengertiannya di sini merupakan
interaksi semua komponen atau unsur yang terdapat dalam belajar-mengejar yang
satu sama lainnya saling berhubungan (interdependent) dalam ikatan untuk
mencapai tujuan. Yang termasuk komponen belajar-mengajar antara lain tujuan
instruksional yang hendak dicapai, materi pelajaran, metode mengajar, alat peraga
pengajaran, dan evaluasi sebagai alat ukur tercapai-tidaknya tujuan.
Tugas guru disebutkan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14
tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Bab I, pasal 1 ayat 1 disebutkan:
Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah28
Dalam kutipan di atas disebutkan bahwa tugas utama seorang guru adalah
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik. Guru professional memiliki tugas dan tenggung jawab sebagaimana
yang tertuang dalam undang-undang guru yang disebutkan di atas. Selain
kompetensi guru, peranan guru sertifikasi juga harus dipahami. Peranan guru yang
dianggap paling dominan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu:
1. Guru sebagai Demonstrator
28 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
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Guru sebagai demonstrator, instructor atau pengajar hendaknya senantiasa
menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa
mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang
dimilikinya karena hal ini sangat menentukan hasil belajar yang dicapai oleh siswa.
Selain itu, ia juga berusaha agar terjadi perubahan sikap, keterampilan, kebiasaan,
hubungan sosial, apresiasi, dan sebagainya melalui pengajaran yang diberikannya.8
Semua itu dapat dicapai apabila seorang guru dapat menerapkan strategi
pembelajaran dalam multimetode.
Salah satu yang harus diperhatikan oleh guru bahwa ia sendiri adalah pelajar.
Ini berarti bahwa guru harus belajar terus menerus. Dengan demikian ia akan
memperkaya dirinya dengan ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam melaksanakan
tugasnya sebagai pengajar dan demonstrator sehingga mampu memperagakan apa
yang diajarkannya secara didaktis. Maksudnya adalah agar transpormasi pendidikan
betul-betul dapat diterima dan dimiliki oleh siswa.
2. Guru sebagai Manajer Kelas
Dalam perannya sebagai pengelola kelas, guru harus mampu memenej
lingkungan belajar dengan baik dan perlu diorganisir dan diawasi agar kegiatan-
kegiatan belajar dapat lebih efektif dan efisien. Tujuan umum pengelolaan kelas
adalah menyediakan dan menggunakan fasilitar kelas untuk bermacam-macam
kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil yang baik.
Tanggung jawab yang lain sebagai manajer yang penting bagi guru adalah
membimbing pengalaman-pengalaman siswa sehari-hari ke arah self directed
behavior, sehingga siswa dapat belajar melakukan self activity and self control.
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3.  Guru sebagai Mediator dan Fasilitator
Sebagai mediator dan fasilitator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan
pemahaman yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan
merupakan alat komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses pembelajaran. la juga
harus memiliki keterampilan memilih dan menggunakan serta mengusahakan media
itu dengan baik. Ngalim Purwanto menyatakan bahwa peran sekolah dan guru-guru
adalah menyediakan dan memberikan fasilitas untuk memudahkan dan melancarkan
cara belajar siswa.9 Oleh karena itu, guru hendaknya diberikan keterampilan melalui
inservice training.
4. Guru sebagai Evaluator, inovator, komunikator
Kalau memperhatikan dunia pendidikan, akan diketahui bahwa setiap jenis
pendidik-m atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama satu periode
pendidikan orang selalu mengadakan evaluasi. Pelaksanaan evaluasi artinya pada
waktu-waktu tertentu selalu mengadakan penilaian terhadap hasil yang dicapai, baik
oleh pihak siswa maupun oleh pihak guru.
Demikian pula dalam satu kali proses belajar mengajar guru hendaknya
menjadi evaluator yang baik. Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakan
tujuan yang telah dirumuskan tercapai atau belum, dan apakah materi yang diajarkan
sudah cukup tepat. Semua pertanyaan tersebut akan dijawab dengan kegiatan
evaluasi atau penilaian. Dengan penilaian, guru dapat mengetahui keberhasilan
pencapaian tujuan, penguasan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau
keefektifan metode mengajar. Tujuan lain dari penilaian adalah untuk mengetahui
kedudukan siswa di dalam kelas atau kelompoknya. Dengan penilaian, guru dapat
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mengklasifikasikan apakah seorang siswa termasuk kelompok yang pandai, sedang
atau rendah di kelasnya jika dibandingkan dengan terhan-temannya.
Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar siswa, guru hendaknya terus
menerus mengikuti hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa dari waktu ke waktu.
Informasi yang diperoleh melalui evaluasi ini merupakan umpan balik terhadap
proses belajar mengajar. Umpan balik ini dijadikan titik tolak untuk memperbaiki
dan meningkatkan proses belajar mengajar selanjutnya.
Langkah pokok yang perlu diperhatikan dalam keseluruhan proses
pelaksanaan pengajaran adalah evaluasi awal, pelaksanaan pengajaran, evaluasi
akhir, dan tindak lanjut. Dengan demikian proses belajar mengajar akan terus
menerus ditingkatkan untuk memperoleh hasil yang optimal.
Sebagai inovator, hendaknya seorang guru dapat menjadi sumber terjadinya
perubahan-perubahan dalam bidang pendidikan. Inovasi pendidikan merupakan
merupakan ide, barang, metode, yang dirasakan atau diamati sebagai hal yang baru
bagi hasil seseorang, baik berupa hasil inversi atau discovery yang dipakai untuk
mencapai tujuan pendidikan dan untuk memecahkan masalah-masalan pendidikan.
Guru sebagai komunikator yang selalu menyampaikan berbagai informasi terhadap
peserta didik.
5. Guru setagai Teladan
Untuk dapat membangkitkan semangat iman dalam jiwa dan perilaku para
siswa, maka setiap guru dalam pendidikan Islam harus mampu memberikan contoh
keteladanan yang baik. Setiap pendidik dalam pendidikan Islam harus bisa berperan
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sebagai panutan anak didiknya. Dapat menyelaraskan pemikiran dengan amal
perbuatan yang mampu menghubungkan teori dengan praktek.
Menyuruh orang lain berbuat baik, sementara ia sendiri melakukannya atau
melarang orang lain berbuat kejahatan, sementara dia sendiri melakukannya maka
sama halnya dengan ia menjadi perintang dari jalan Ishlah atau usaha perbaikan.
Bahkan yang demikian itu guru dapat dinyatakan sebagai munafik.
Di sekolah terdapat proses kegiatan belajar mengajar. Pengajaran merupakan
kegiatan yang membutuhkan metode yang tepat agar dapat mencapai tujuan yang
dikehendaki. Oleh karena itu, dalam  pengajaran dituntut terpenuhi beberapa hal,
yaitu; kemampuan personal yang profesional, integritas penguasaan materi,
mengandung unsur seni, ilmu, teknologi serta sarat dengan nilai. Dengan demikian,
dapat dikatakan bahwa pengajaran adalah bagian integral dalam proses pem
belajaran yang menentukan pencapaian hasil belajar yang maksimal.
Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa dalam upaya meningkatkan
mutu pendidikan, aspek utama yang ditentukan adalah kualitas guru. Untuk itu,
upaya awal yang dilakukan dalam peningkatan mutu pendidikan adalah kualitas
guru. Kualifikasi pendidikan guru sesuai dengan prasyarat minimal yang ditentukan
oleh syarat-syarat seorang guru yang profesional.Guru profesional yang dimaksud
adalah guru yang berkualitas, berkompetensi, dan guru yang dikehendaki untuk
mendatangkan prestasi belajar serta mampu mempengaruhi proses belajar mengajar
siswa yangnantinya akan menghasilkan prastasi belajar siswa yang baik.
Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan tanggung jawab
moral yang cukup berat. Berhasilnya pendidikan pada siswa sangat tergantung pada
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pertanggungjawaban guru dalam melaksanakan tugasnya. Mengajar merupakan
suatu perbuatan atau pekerjaan yang bersifat unik, tetapi sederhana. Dikatakan unik
karena hal itu berkenaan dengan manusia yang belajar, yakni siswa, dan yang
mengajar, yakni guru, dan berkaitan erat dengan manusia di dalam masyarakat yang
semuanya menunjukkan keunikan. Dikatakan sederhana karena mengajar
dilaksanakan dalam keadaan praktis dalam kehidupan sehari-hari, mudah dihayati
oleh siapa saja. Mengajar pada prinsipnya membimbing siswa dalam kegiatan
belajar-mengajar atau mengandung pengertian bahwa mengajar merupakan suatu
usaha mengorganisasi lingkungan dalam hubungannya dengan anak didik dan bahan
pengajaran yang menimbulkan proses belajar. Pengertian ini mengandung makna
bahwa guru dituntut untuk dapat berperan sebagai organisator kegiatan belajar siswa
dan juga hendaknya mampu memanfaatkan lingkungan, baik yang ada di kelas
maupun yang ada di luar kelas, yang menunjang kegiatan belajar-mengajar.
E. Hasil belajar Peserta Didik
Hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses kegiatan belajar mengajar.
Hasil belajar dapat ditunjukkan melalui nilai yang diberikan oleh seorang guru dari
jumlah bidang studi yang telah dipelajari oleh peserta didik. Setiap kegiatan
pembelajaran tentunya selalu mengharapkan akan mengahasilkan pembelajaran yang
maksimal. Dalam proses pencapaiannya, prestasi belajar sangat dipengaruhi oleh
berbagai faktor. Salah satu faktor utama yang sangat berpengaruh dalam keberhasilan
pembelajaran adalah keberadaan guru. Mengingat keberadaan guru dalam proses
kegiatan belajar mengajar sangat berpengaruh, maka sudah semestinya kualitas guru
harus diperhatikan.
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Kata prestasi belajar terdiri dari dua suku kata, yaitu .prestasi. dan belajar. Di
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, yang dimaksud dengan presatasi adalah:
.Hasil yang telah dicapai (dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya) Adapun belajar
menurut pengertian secara psikologis, adalah merupakan suatu proses perubahan
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata
dalam seluruh aspek tingkah laku.
Prestasi belajar peserta didik yang peneliti maksud sama dengan hasil belajar.
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh peserta didik setelah melalui
kegiatan belajar.Penekanan hasil belajar adalah terjadinya perubahan dari hasil
masukan pribadi dan lingkungan.Masukan pribadi berupa motivasi dan harapan
untuk berhasil. Sedangkan masukan dari lingkungan berupa rancangan dan
pengelolaan motivasional yang tidak berpengaruh langsung terhadap besarnya usaha
yang dicurahkan oleh peserta didik dalam mencapai tujuan belajar. Ringkasnya
perubahan tingkah laku terjadi  setelah melalui proses belajar. Itulah yang disebut
dengan hasil belajar.
Prestasi belajar dibedakan atas dua kata yakni prestasi dan belajar. Kedua
kata tersebut masing-masing memiliki makna tersendiri. Dalam “Kamus Besar
Bahasa Indonesia”, kata prestasi diartikan sebagai hasil yang telah dicapai.29 Jika
kata prestasi digabung dengan kata belajar, maka akan muncul makna hasil yang
telah dicapai setelah mengikuti proses belajar mengajar. Singkatnya kita menye-but
hasil belajar.
29Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi II (Jakarta: Balai Pustaka, 1996), h. 787.
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Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui
kegiatan belajar. Penekanan hasil belajar adalah terjadinya perubahan dari hasil
masukan pribadi yakni berupa motivasi dan harapan untuk berhasil dan masukan dari
lingkungan berupa rancangan dan pengelolaan motivasional tidak berpengaruh
langsung terhadap besarnya usaha yang dicurahkan oleh siswa untuk mencapai
tujuan belajar. Ringkasnya perubahan tingkah laku setelah melalui proses belajar
itulah yang disebut dengan hasil belajar.30
Ada juga hasil belajar yang dapat diketahui setelah melalui proses evaluasi
hasil belajar. Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari prestasi belajar
yang dicapai siswa. Keberhasilan siswa dalam belajar  menjadi acuan kriteria
keberhasilan guru dalam melaksanakan proses  pembelajaran. Informasi  ini dapat
diperoleh melalui kegiatan evaluasi.31 Juga dapat disebutkan bahwa evaluasi belajar
adalah proses untuk menentukan nilai belajar dan pembelajaran yang dilaksanakan32
Jika dihubungkan dengan pemikiran-pemikiran sebagaimana yang diurai-kan
di atas, maka hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa dalam suatu pembe-
lajaran pada waktu tertentu. Sesuatu yang telah dirumuskan dengan jelas dalam ren-
cana pembelajaran. Atau sesuatu yang menjadi tujuan kurikulum dan lebih spesifik
disebut tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran itu sekaligus disebut  hasil
belajar. Sehingga dapat disimpulkan dari beberapa data di atas bahwa hasil belajar
30Nashar, Peranan Motivasi dan Kemampuan Awal dalam Kegiatan
Pembelajaran( Jakarta: Delia Press, 2004) h. 78
31Asra dan Sumiati, Metode Pembelajaran (Bandung: Wacana Prima, 2008),
h. 200
32Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching( Ciputat:
Quantum Teaching, 2007) h. 133
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adalah arah yang hendak dicapai oleh setiap peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran.
Hasil belajar atau prestasi belajar diharapkan mampu membentuk individu
yang  memiliki jati diri berupa derajat tinggi menurut ukuran Allah swt. Dalam
Islam tujuan akhir pendidikan itu harus mampu mengantar individu mengaktuali-
sasikan tujuan hidupnya sebagai hamba. Salah satu tugas seorang hamba adalah
mengabdi.Mengabdi sebenar-benar pengabdian kepada Allah Swt.
Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Z|a>riya>t/51: 56 sebagai berikut:
 ِنوُﺪُﺒْﻌَـِﻴﻟ ﻻِإ َﺲْﻧﻹاَو ﱠﻦِْﳉا ُﺖْﻘَﻠَﺧ ﺎَﻣَو
Terjemahnya:
Tidaklah aku ciptakan jin dan manusia melainkan untuk menyembahku.33
Manusia berprestasi dihadapan Allah Swt adalah manusia yang mampu
memahami eksistensi dirinya sebagai hamba. Pengabdian hakiki seorang hamba
adalah memilik kemampuan mengaplikasikan pernyataan Allah dalam QS. Al-
Z|a>riya>t ayat 56 tersebut di atas. Sebuah penegasan bahwa tugas manusia adalah
menyembah. Belajar sebagai upaya untuk lebih mengenal eksistensi dirinya
merupakan kewajiban. Hasil belajar yang diaplikasikan dalam prestasi belajar
merupakan wujud akhlak paling tinggi di sisi Allah Swt. Memahami eksistensi diri
sebagai seorang hamba yang berkewajiban untuk menghambakan diri kepada Sang
33Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Yayasan Penyelenggara
Penterjemah/Pentafsir Alquraan, 1971  ),h. 862
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Khalik, melalui tugas ibadah. Baik ibadah yang mahd}ah maupun ibadah gairu
mahda}h34
Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan
pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada
ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasil belajar
merupakan saat terselesikannya bahan pelajaran.35 Artinya hasil belajar itu adalah
sebuah kondisi dimana siswa dapat menyelsaikan tugas belajrnya dengan baik.
Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar
akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.36 Berdasarkan teori
Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga kategori
ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut:
1) Ranah Kognitif.  Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian.
2) Ranah Afektif. Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 3) Ranah Psikomotor. Meliputi
34Ibadah secara etimologis berasal dari bahasa arab yaitu ﺪﺒﻋ- ﺪﺒﻌﯾ-ةدﺎﺒﻋ yang artinya melayani
patuh, tunduk. Sedangkan menurut terminologis ialah sebutan yang mencakup seluruh apa yang
dicintai dan diridhai allah azza wa jalla, baik berupa ucapan atau perbuatan, yang zhahir maupun yang
bathin.
35 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 250-
251
36 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Bumi Aksara, 2006), h. 30.
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keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi neuromuscular
(menghubungkan, mengamati). Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada
afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan
afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses pembelajaran di
sekolah.37 Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan oleh guru untuk
dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini
dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh
perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.
Dalam konteks pembelajaran guru harus memiliki strategi pembelajaran.
Salah satu hal yang terkait dengan hal ini adalah model pembelajaran. Namun
sebelum membicarakan teori model pembelajaran, pembahasan ini diawali dengan
uraian sekitar strategi belajar mengajar. Guru harus memiliki upaya untuk
menciptakan suatu sistem lingkungan yang kondusif. Sebuah system lingkungan
yang memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang baik. Hal tersebut
dimaksudkan agar tujuan pembelajaran yang dirumuskan dapat tercapai dan berhasil
guna.
Strategi mengajar menurut Nana Sudjana, sebagaimana dikutip Ahmad Sabri,
beliau mengemukakan bahwa strategi mengajar merupakan tindakan guru dalam
melaksanakan rencana pembelajaran dengan menggunakan beberapa variabel.
Variabel tersebut meliputi tujuan, bahan, metode, alat serta evaluasi untuk
37 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Bumi Aksara, 2006), h. 30.
49
mempengaruhi siswa dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.38 Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa strategi mengajar merupakan tindakan nyata yang dilakukan
oleh seorang guru, merupakan taktik yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran,
dimana taktik tersebut seyogyanya dapat mencerminkan langkah-langkah yang
sistematik  tersusun rapi  dan logis sehingga tujuan yang diharapkan dapat tercapai.
Peran guru dalam proses pembelajaran meliputi beberapa aspek. Aspek
tersebut di antaranya aspek perencanaan, aspek pelaksanaan, aspek evaluasi dan
aspek umpan balik. Peran guru diharapkan dapat membangkitkan aktivitas siswa
dengan  menjalankan tugas utama seperti yang telah dikemukakan di atas adalah
merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi pembe-
lajaran dan memberikan umpan balik.39 Peran guru tersebut diarahkan untuk
memperoleh hasil pada peserta didik. Peserta didik sebagai obyek belajar, harus
diarahkan untuk memahami hakikat belajar sebagai suatu proses. Belajar pada
hakikatnya adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang.
Trianto dalam buku “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif”
menyebutkan bahwa perubahan dalam proses belajar dapat diindikasikan dalam
berbagai bentuk. Di antara perubahan yang muncul sebagai hasil dari belajar adalah
perubahan dalam pengetahuan, perubahan dalam pemahaman, perubahan dalam
sikap dan tingkah laku. Perubahan lain meliputi perubahan kecakapan, perubahan
38Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Micro Teaching (Ciputat: Quantum Teaching,
2007), h. 2
39Asra dan Sumiati, Metode Pembelajaran(Bandung:  Wacana Prima,  cet. II 2008), h. 3-7
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keterampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek lainnya yang ada pada individu
yang belajar.40
Guru membuat perencanaan sebagai strategi dan antisipasi terhadap
kemungkinan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran. Dengan strategi
perencanaan pembelajaran yang dibuat, diharapkan tercipta situasi yang
memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar dengan baik. Suatu proses yang
dapat memotivasi peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.
Perencanaan meliputi tujuan yang hendak dicapai, materi pembelajaran,
rencana proses dan bagaimana menciptakan serta menggunakan alat evaluasi untuk
mengukur keberhasilan peserta didik setelah mengikuti pembelajaran. Maka dapat
disebutkan bahwa perencanaan pembelajaran adalah hasil rumusan dari guru yang
dilaksanakan oleh guru. Sedangkan dalam pelaksanaan pembelajaran, guru harus
memperhatikan situasi pembelajaran yang  dipengaruhi oleh  beberapa faktor.
Faktor-faktor yang mempengaruhi situasi belajar peserta didik adalah faktor guru,
faktor peserta didik, faktor kurikulum, dan faktor lingkungan. Dengan memper-
hatikan faktor-faktor itu, guru dapat menciptakan desain model pembelajaran yang
relevan.
Ada enam jenis perilaku ranah kognitif yang menjadi acuan hasil belajar atau
prestasi belajar sebagai berikut: Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang
hal yang telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pengetahuan itu berkenaan
dengan fakta, peristiwa, pengertian kaidah, teori, prinsip, atau metode. Pemahaman,
mencakup kemampuan menangkap arti dan makna tentang hal yang dipelajari.
40Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group), h. 9.
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Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah untuk meng-
hadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya, menggunakan prinsip. Analisis,
mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan ke dalam bagian-bagian sehingga
struktur keseluruhan dapat dipahami dengan baik. Misalnya mengurangi masalah
menjadi bagian yang telah kecil.
Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru. Misalnya
kemampuan menyusun suatu program. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk
pendapat tentang beberapa hal berdasarkan kriteria tertentu. misalnya, kemampuan
menilai hasil ulangan. Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan
bahwa hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk
mendapatkan data pembuktian yang akan menunjukkan tingkat kemampuan siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran. Prestasi belajar dapat bersifat tetap dalam
serjarah kehidupan manusia karena sepanjang kehidupannya selalu mengejar prestasi
menurut bidang dan kemampuan masing-masing. Prestasi belajar dapat memberikan
kepuasan kepada orang yang bersangkutan, khususnya orang yang sedang menuntut
ilmu di sekolah.
Prestasi belajar meliputi segenap ranah kejiwaan yang berubah sebagai akibat
dari pengalaman dan proses belajar siswa yang bersangkutan Pada prinsipnya,
pengungkapan hasil belajar ideal meliputi segenap ranah psikologis yang berubah
sebagai akibat pengalaman dan proses belajar siswa. Yang dapat dilakukan guru
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dalam hal ini adalah mengambil cuplikan perubahan tingkah laku yang dianggap
penting yang dapat mencerminkan perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar
siswa, baik yang berdimensi cipta dan rasa maupun karsa. Kunci pokok untuk
memperoleh ukuran dan data hasil belajar siswa adalah mengetahui garis garis besar
indikator (penunjuk adanya prestasi belajar) dikaitkan dengan jenis-jenis prestasi
yang hendak diukur.
Dari penjelasan diatas, penulis memberikan kesimpulan bahwa yang menjadi
alasan adanya hubungan profesionalisme guru dengan prestasi belajar siswa dalam
penelitian ini, dapat dilihat dalam dua hal sebagai berikut: 1) Karena keberadaan
guru dalam kelas adalah sebagai manajer bidang studi. Yaitu, orang yang meren-
canakan, melaksanakan, dan mengevaluasi hasil belajar di sekolah. 2) Karena guru di
sekolah bertugas menentukan keberhasilan siswa. Oleh karena itu, apabila siswa
belum berhasil, maka guru perlu mengadakan remedial. Untuk itu, guru yang mampu





A. Jenis dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif adalah
sebuah pemaparan secara jelas dan terperinci.1 Langkah-langkah yang dilakukan
adalah mengumpulkan data sebanyak-banyaknya. Data yang dibutuhkan mengenai
kinerja guru madrasah ibtidaiyah tersertifikasi khususnya di Kecamatan Mapilli
Kabupaten Polewali Mandar. Peneliti kemudian menganalisis faktor-faktor tersebut
untuk memberikan penguatan terhadap pentingnya pemilihan model pembelajaran
yang relevan dalam proses belajar mengajar sehingga dari proses tersebut dapat
meningkatkan prestasi belajar.
Lokasi penelitian untuk tesis ini adalah 8 Madrasah Ibtidaiyah yang ada di
Kecamatan Mapilli. Madrasah yang dimaksud adalah  Madrasah Ibtidaiyah
As’adiyah Ugi Baru, Madrasah Ibtidaiyah Darud Da’wah Wal-Irsyad Ugi Baru,
Madrasah Ibtidaiyah Darud Da’wah Wal-Irsyad Mapilli, Madrasah Ibtidaiyah DDI
Lampa, Madrasah Ibtidaiyah Darud Da’wah Wal-Irsyad Pareddeang, Madrasah
Ibtidaiyah Darud Da’wah Wal-Irsyad Lelo, Madrasah Ibtidaiyah Darud Da’wah
Wal-Irsyad Lamongan dan Madrasah Ibtidaiyah Hikmat Tangnga-Tangnga.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan pendidikan atau paedagogik, pendekatan normatif, pendekatan sosio
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1996), h. 228
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logis dan pendekatan psikologis. Uraian penggunaan pendekatan tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Pendekatan Paedagogik
Pendekatan ini memandang bahwa manusia (peserta didik) adalah makhluk
Tuhan yang berada dalam perkembangan dan pertumbuhan ruhaniah dan jasmaniah
yang memerlukan bimbingan dan pengarahan melalui proses pendidikan.2 Dalam
penelitian ini peneliti akan menguraikan proses pembelajaran yang dilakukan oleh
guru tersertifikasi dengan memperhatikan nilai hasil belajar atau prestasi belajar
yang dilakukan oleh guru.
2. PendekatanTeologis Normatif.
Pendekatan ini memandang bahwa ajaran Islam yang bersumber dari Al-Quran
dan Hadis menjadi sumber motivasi dan inspirasi pendidikan Islam.3 Maka
pendekatan ini dimaksudkan untuk mengetahui kompetensi guru profesional yang
melakukan pembelajaran pembelajaran dengan mencari korelasinya pada Al-Quran
dan Hadis. Peserta didik adalah ciptaan Allah swt, memiliki potensi untuk mening-
katkan iman dan takwa. Maka aktivitas guru sertifikasi dalam proses belajar
mengajar, diupayakan jelas korelasinya dengan nash Al-Quran dan Hadis.
2M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 136.
3M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Suatu Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan Interdisipliner (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 136.
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3. Pendekatan sosiologis
Pendekatan sosiologis dimaksudkan untuk memahami bahwa penerapan
pembelajaran yang dilakukan oleh guru tersertifikasi senantiasa memperhatikan
kondisi peserta didik sebagai makhluk sosial. Makhluk yang senantiasa memerlukan
orang lain, memiliki potensi mengembangkan diri dalam ranah kemasyarakatan.
Melalui pemilihan dan penerapan model pembelajaran, secara implisit terkandung
makna upaya pengembangan diri dalam aspek sosial.
4. Pendekatan psikologis
Pendekatan psikologis dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan guru
dalam mengelola psikologi peserta didik. Peserta didik diharapkan merasakan
manfaat setelah mengikuti pembelajaran yang diberikan. Merasakan adanya
motivasi karena kepiawaian guru tersertifikasi dalam kegiatannya. Pendekatan-
pendekatan ini digunakan untuk memaparkan Kinerja Guru Madrasah Ibtidaiyah
Tersertifikasi di Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua hal, yaitu sumber data primer
dan sumber data sekunder. Penjelasan kedua hal tersebut dapat disimak dalam uraian
berikut:
1. Sumber data primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data.4 Dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh dari informan
kunci yang meliputi Kepala Madrasah, Guru Mata Pelajaran bagi guru tersertifikasi
4Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2006), h. 308
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dan beberapa peserta didik. Data primer diperoleh peneliti setelah melakukan
interview dengan sumber terkait. Dari sumber primer diperoleh informasi terkait
dengan model pembelajaran.
2. Sumber data sekunder
Sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Hal ini bisa melalui orang lain atau melalui dokumen.5
Maka dalam penelitian ini sumber data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen
yang terkait dengan kinerja guru-guru tersertifikasi. Data sekunder meliputi
dokumen madrasah, buku Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, daftar nilai mata
pelajaran Fikih, dan lain-lain.
D. Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini ada beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan
oleh peneliti, di antaranya obsrvasi, interview dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan di lokasi
penelitian. Peneliti mengamati segala yang terjadi di lokasi penelitian untuk
mendapat data fakta. Termasuk mengamati hal-hal yang terkait dengan sumber data,
perangkat pembelajaran guru sebagai pendukung data penerapan model pembe-
lajaran, dan lain-lain.
Obsrvasi yang dilakukan peneliti selama masa penelitian Kecamatan Mapilli
meliputi pengamatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sertifikasi. Peneliti
ikut memasuki ruang pembelajaran dan menyimak langsung proses pembelajaran.
5Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuatitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2006), h. 308
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2. Interview
Interview atau wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mewawancarai Kepala Madrasah, Guru sertifikasi dan mewawancarai
peserta didik. Interview secara mendalam untuk memperoleh data tentang profil
madrasah, pemilihan model pembelajaran, hambatan yang terjadi dan solusi yang
dilakukan guru  dalam mengantisipasi hambatan tersebut.
Peneliti melakukan interview dengan Kepala Madrasah di ruang kerjanya.
Sementara guru mata pelajaran Fikih, peneliti menggali informasi darinya dengan
melakukan interview di ruang guru.
3. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui dokumen-
dokumen yang dimiliki madrasah dan guru sertifikasi. Dokumen yang dijadikan
acuan antara lain: laporan bulanan, papan potensi, papan visi dan misi, perangkat
pembelajaran dan lain-lain.
E. Metode Pengolahan dan Analisis Data
1. Metode Pengolahan Data
Metode pengolahan data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan
analisis yang bersifat induktif. Maksudnya suatu analisis berdasarkan data yang
diperoleh dari berbagai sumber selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu.
Menurut Sugiyono, analisis data kualitatif bersifat induktif yakni berdasarkan data
yang diperoleh atau menjadi hipotesis.
Hipotesis dirumuskan berdasarkan data yang sudah ada kemudian dicarikan
data yang lain  sampai pada kesimpulan hipotesis tersebut diterima atau tidak.
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Apabila berdasarkan data yang dikumpul berulang-ulang dengan teknik triangulasi,
ternyata hipotesis diterima maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori6
2. Proses Analisis Data
Prosedur analisis data penelitian ini dilakukan dengan mereduksi data;
menyajikan data dan menarik kesimpulan. Mereduksi artinya merangkum, memilih
data yang pokok, fokus pada hal-hal yang terpenting. Kemudian peneliti melakukan
penyajiaan data (data display) dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar
kategori dan sejenisnya7
6Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2006), h. 335.
7Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2006), h. 335.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
Penelitian ini penulis lakukan pada sejumlah Madrasah Ibtidaiyah di
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. Di antara madrasah ibtidaiyah di
wilayah Kecamatan Mapilli meliputi Madrasah Ibtidaiyah Darud Da’wah Wal-Irsyad
Lampa, Madrasah Ibtidaiyah Darud Da’wah Wal-Irsyad Mapilli, Madrasah
Ibtidaiyah Darud Da’wah Wal-Irsyad Ugi Baru, Madrasah Ibtidaiyah Darud Da’wah
Wal-Irsyad Pareddeang, Madrasah Ibtidaiyah As’adiyah Ugi Baru, Madrasah
Ibtidaiyah Alma’arif Lelo Beroangin. Madrasah Ibtidaiyah Lamongan dan Madrasah
Ibtidaiyah Hikmat Tangnga-Tangnga.
Tabel 01: Data Madrasah Ibtidaiyah se-Kecamatan Mapilli Tahun 2013
No Nama Madrasah Alamat Kepala Sekolah
1 MI DDI Lampa Jalan Olahraga Lampa
Kecamatan Mapilli
Rahmaniah, S.Pd.I
2 MI DDI Mapilli Jalan Majene Desa Bonne-
Bonne Kecamatan Mapilli
Bohari, S.Pd.I




4 MI DDI Pareddeang Jalan Poros Sila-sila Desa
Kurma Kecamatan Mapilli
Hj. Nurmiah, S.Pd.I
5 MI As’adiyah Ugi
Baru
Jalan Assama turusengnge
No. 12 Ugi Baru Kec.
Mapilli
Mardiah, S.Pd.I
6 MI Alma’arif Lelo
Beroangin
Dusun Lelo Desa Beroangin
Kecamatan Mapilli
Abdul Ghafur, S.Pd.I





Rappang Barat Kec. Mapilli
Polman
Burhanuddin, S.Pd.I
Sumber data: Laporan Bulanan setiap MI di Kecamatan Mapilli, 2013
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Pada tabel 1 diatas memuat informasi terntang 8 buah madrasah ibtidaiyah
yang berlokasi di wilayah Kepengawasan Pendidikan Agama Islam di Kecamatan
Mapilli. Delapan madrasah yang menjadi obyek penelitian ini adalah Madrasah
Ibtidaiyah Darud Da’wah Wal-Irsyad Lampa yang beralamat di Jalan Olahraga atau
depan lapangan sepak bola Lampa Kecamatan Mapilli. Madrasah ini dipimpin oleh
Rahmaniah, S.Pd.I selaku Kepala Madrasah. Madrasah yang bernomor statistik
111276040041 ini adalah madrasah yang bernaung di bawah binaan Darud Da’wah
wal Irsyad, lebih jelasnya madrasah yang berakreditasi B bernama MI DDI Nomor
372 Lampa.
Madrasah yang kedua yang menjadi obyek penelitian ini adalah Madrasah
Ibtidaiyah Cabang DDI Mapilli. Madrasah yang dipimpin oleh Drs Bohari sebagai
Kepala Madrasah yang beralamat di jalan Poros Majene Desa Bonne-Bonne
Kecamatan Mapilli. Madrasah Ibtidaiyah Cabang DDI Mapilli yang berdiri tahun
1948 dengan nomor statistik madrasah 0037111276040039 ini juga dibawah binaan
Darud Da’wah wal Irsyad (DDI) Polewali Mandar
Madrasah ketiga yang menjadi obyek penelitian ini adalah Madrasah
Ibtidaiyah DDI Ugi Baru. Madrasah ini dikendalikan dibawah kepemimpinan
Rahmawarni Alwi, S.pd.I selaku kepala madrasah. Madrasah ini beralamat di Jalan
pendidikan nomor 3 Ugi Baru Desa Ugi Baru Kecamatan Mapilli. Madrasah yang
juga disebut MI DDI no. 361 Cabang Ugi Baru ini lahir dan berdiri tahun 1949,
bernaung di bawah binaan Darud Da’wah Wal Irsyad (DDI)
Selanjutnya madrasah yang keempat menjadi obyek adalah Madrasah
Ibtidaiyah DDI Paredeang. Madrasah yang beralamat di Jalan Poros Sila-sila Desa
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Kurma Kecamatan Mapilli ini dipimpin oleh Hj. Nurmiah, S.Pd.I sebagai Kepala
Madrasah. Madrasah Ibtidaiyah yang berdiri pada tahun 1964 ini memiliki NSM
111276040040 dengan status akreditasi C, juga bernaung di bawah binaan DDI
Madrasah sasaran yang kelima adalah Madrasah Ibtidaiyah As’adiyah Ugi
Baru. Madrasah yang dipimpin oleh Mardiah, S.Pd.I ini beralamat di Jalan
Assamaturusangnge Nomor 12 Ugibaru Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali
Mandar. Madrasah Ibtidaiyah yang bernaung di bawah binaan Pengurus As’adiyah
ini memiliki nomor statistik madrasah 111276040042 berdiri pada tanggal 17 Maret
1979
Madrasah Ibtidaiyah Alma’arif Lelo Beroangain sebagai obyek penelitian
yang keenam. Madrasah Ibtidaiyah Alma’arif Lelo Beroangin beralamat di dusun
Lelo desa Beroangin Kecamatan Mapilli dibawan pimpinan Abdul Gafur, S.Pd.I.
Madrasah yang berdiri tahun 2006 memiliki Nomor Statistik 111276040043
Adapun madrasah yang ketujuh adalah madrasah Ibtidaiyah Lamongan yang
beramalat di Jalan Poros Bendungan Sekka-sekka Kecamatan Mapilli dan
Muhammad Alwi sebagai kepala sekolah. Madrasah kedelapan adalah madrasah
Ibtidaiyah Hikmat Tangnga-tangnga yang berlokasi di Rappang Barat Kecamatan
Mapilli. Madrasah ini dikelola di bawah pimpinan Burhanuddin, S.Pd.I. madrasah
yang bernaung di bawah binaan yayasan Hikmat memiliki Statistik 111276040044
Madrasah Ibtidaiyah yang berada di Kecamatan Mapilli dalam belajar
menggunakan system klasikal. Memiliki struktur dan muatan kurikulum yang sama.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan untuk setiap madrasah memang disusun
sendiri oleh setiap satuan pendidikan, namun struktur kurikulum dari pusat tetap
62
menjadi acuan. Dalam struktur kurikulum terdapat tiga komponen yang meliputi
Mata Pelajaran, Muatan Lokal dan Pengembangan Diri.1
Mata Pelajaran pada Madrasah Ibtidaiyah pada umumnya di Indonesia dan
secara khusus di Kecamatan Mapilli memiliki acuan KTSP yang sama. Mata
pelajaran yang dimaksud ada dua, Pendidikan agama Islam dan Pelajaran Umum.
Yang termasuk ke dalam pendidikan Agama Islam adalah Al-Quran Hadits, Aqidah
Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam dan Bahasa Arab. Adapun pelajaran umum
meliputi Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Matematika, Ilmu
Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial, Seni Budaya dan Kesenian, serta
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan.
Struktur kurikulum Madrasah Ibtidaiyah terdiri atas tiga komponen yakni
mata pelajaran muatan lokal dan pengembangan diri. Komponen mata pelajaran
dikembangkan berdasarkan atas lima kelompok  mata pelajaran yaitu :
a. Kelompok Mata pelajaran Agama dan Akhlak mulia.
b. Kelompok Mata pelajaranKewarganegaraan dan kepribadian
c. Kelompok Mata pelajaran Ilmu pengetahuan dan teknologi
d. Kelompok Mata pelajaran Estetika
e. Kelompok Mata pelajaran Jasmani Olah Raga dan kesehatan
Untuk mengetahui hal-hal yang terkait dengan komponen mata pelajaran
pada Madrasah Ibtidaiyah, termasuk pada delapan madrasah Ibtidaiyah di
Kecamatan Mapilli dapat kita simak pada tabel di bawah ini.
1 KTSP Dokumen 1 Madrasah Ibtidaiyah alma’arif Lelo Beroangin
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Kelompok mata pelajaran Agama dan
Akhlak mulia dimaksudkan untuk
membentuk peserta didik menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maga Esa serta
berakhlak mulia, mencakup etika budi













kesadaran dan wawasan peserta didik
akan status hak  dan kewajibannya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan









Kelompok Mata Pelajaran Ilmu
Pengetahuan dan teknologi pada MI
dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi














harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi,
baik dalam kehidupan individual sehingga











Kelompok Mata Pelajaran Jasmani, Olah
Raga, dan Kesehatan dimaksudkan untuk
meningkatkan potensi fisik serta
menanamkan sportifitas dan kesadaran
hidup sehat.
Sumber data: Dokumen 1 Kurikulum madrasah Ibtidaiyah DDI Paredeang
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Kelompok Mata pelajaran Agama dan Akhlak mulia memuat sub mata
pelajaran Quran Hadits, Aqidah Akhlak, Fikih, Sejarah Kebudayaan Islam dan
Bahasa Arab yang cakupannya Kelompok mata pelajaran Agama dan Akhlak mulia
dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maga Esa serta berakhlak mulia, mencakup etika budi
pekerti atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama
Kelompok Mata pelajaran Kewarganegaraan dan Kepribadian memuat sub
mata pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan serta Bahasa Indonesia
Kelompok Mata Pelajaran Kewarganegaraan dan kepribadian dimaksudkan untuk
peningkatan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status hak  dan kewajibannya
dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta peningkatan
kwalitas dirinya sebagai manusia.
Kesadaran dan wawasan termasuk wawasan kebangsaan, jiwa dan patriotisme
bela Negara dan penghargaan terhadap hak-hak asasi manusia, kemajemukan bangsa,
kelestarian lingkungan kesetaraan jender, demokrasi tanggung jawab sosial ketaatan
pada hukum, ketaatan membayar pajak dan sikap serta prilaku anti korupsi, kolusi
dan nepotisme.
Kelompok Mata pelajaran Ilmu pengetahuan dan teknologi meliputi
Matematika Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial. Kelompok Mata
Pelajaran Ilmu Pengetahuan dan teknologi pada MI DDI GaMadrasah Ibtidaiyah
dimaksudkan untuk mengenal, menyikapi dan mengapresiasi ilmu pengetahuan dan
teknologi serta menannamkan kebiasaan berfikir dan berprilaku ilmiah yang kritis,
kreatif dan mandiri.
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Kelompok Mata pelajaran Estetika memuat mata pelajaran Seni Budaya.
Kelompok Mata Pelajaran Estetika dimaksudkan untuk meningkatkan sensitipitas,
kemampuan mengekspresikan keindahan serta harmoni mencakup apresiasi dan
ekspresi, baik dalam kehidupan individual sehingga mampu menikmati dan
mensyukuri hidup maupun dalam kehidupan kemasyarakatan sehingga mampu
menciptakan kebersamaan yang harmonis
Kelompok mata pelajaran Jasmani Olah Raga dan Kesehatan suatu mata
pelajaran yang harus dipelajari di madrasah. Kelompok Mata Pelajaran Jasmani, Olah
Raga, dan Kesehatan dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik serta
menanamkan sportifitas dan kesadaran hidup sehat
Struktur kurikulum Madrasah Ibtidaiyah meliputi substansi pembelajaran yang
ditempuh dalam satu jenjang pendidikan selama 6 (eanam) tahun mulai kelas I
sampai VI. Berdasarkan SKL, SK dan KD mata pelajaran yang telah diktetapkan
BSNP sebagai berikut: Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah memuat 13 Mata Pelajaran,
5 mata pelajaran pendidikan Agama Islam, 7 pendidikan umum dan 1 mulok dan
pengembangan diri. Kegiatan pengembangan diri terdiri atas kegiatan bimbingan dan
konseling, kegiatan ekstra kurikuler dan pembiasaan. Substansi mata pelajaran IPA
dan IPS merupakan IPA terpadu  dan IPS terpadu. Pembelajaran kelas I sampai kelas
III dilaksakan melalui tematik, sedangkan kelas IV sampai keas VI melalui
pendekatan mata pelajaran. Alokasi waktu satu jam pelajaran untuk kelas I sampai
kelas VI  adalah 35 menit. Minggu efektif dalam satu tahun pelajaran (dua semester)
adalah kelas I = 31 jam/minggu, kelas II = 31 jam/minggu, kelas III = 33 jam/minggu
dan kelas IV sampai VI = 40 jam/minggu. Proses pembelajaran menekankan
keterlibatan peserta didik dengan memnggunakan berbagai pendekatan pembelajaran
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yang aktif, kreatif, inovatif, dan menyenangkan (PAKEM), kontekstual,
pengembangan budaya baca, keteladanan, integrative dan situasional.
Tabel 03.Struktur  Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah
NO KOMPONEN KELAS/ALOKASI WAKTU
I II III IV V VI
A Mata Pelajaran
a Pendidikan Agama Islam
1. Al – Qur’an Hadis 2 2 2 2 2 2
2. Akidah Akhlak 2 2 2 2 2 2
3. Fikhi 2 2 2 2 2 2
4. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) - - 2 2 2 2
5. Bahasa Arab - - - 2 2 2
B. Pendidikan Umum
6. Pendidikan Kewarganegaraan 2 2 2 2 2 2
7. Bahasa Indonesia 4 4 4 5 5 5
8. Matematika 4 4 4 5 5 5
9. Ilmu Pengetahuan Alam 3 3 3 4 4 4
10. Ilmu Pengetahuan Sosial 3 3 3 3 3 3
11. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 4 4 4 4 4 4
12. Seni Budaya dan Keterampilan 3 3 3 4 4 4
C. Mulok 2 2 2 2 2 2
D Pengembangan Diri 2* 2* 2* 2* 2* 2*
Jumlah 31 31 33 39 39 39
Sumber data: Dokumen 1 Kurikulum MI DDI Paredeang
Delapan madrasah yang telah dikemukakan di atas adalah Madrasah
Ibtidaiyah yang berlokasi di Wilayah Kecamatan Mapilli. Madrasah yang meng-
gunakan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) tersendiri. Ada  otonomi
madrasah untuk mengembangkan kurikulum dengan tetap memperhatikan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar sebagai Standar Nasional Pendidikan. Hal
tersebut merupakan aktualisasi Undang-Undang Nomor 20 tahun 2013.
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Delapan madrasah yang menjadi obyek penelitian ini hanya dibina 82 orang
guru dengan jumlah guru bersertifikat pendidikan sebanyak 22 orang. Semua guru
tersertifikasi di lembaga pendidikan madrasah itu harus mengikuti aturan
berdasarkan undang-undang. Kedaan guru tersertifikasi yang tersebar pada delapan
Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar yang
berjumlah 22 orang itu dapat diperhatikan pada tabel berikut:
Tabel 02: Data Guru Madrasah Ibtidaiyah se-Kecamatan Mapilli Tahun 2013
No Nama Madrasah Jumlah Guru
L P Jumlah
1 MI DDI Lampa 1 10 11
2 MI DDI Mapilli 5 5 10
3 MI DDI Ugi Baru 3 8 11
4 MI DDI Pareddeang 6 7 13
5 MI As’adiyah Ugi Baru 1 4 05
6 MI Alma’arif Lelo Beroangin 4 7 11
7 MI Lamongan 5 5 10
8 MI Hikmah Tangnga Tangnga 5 6 11
Jumlah 30 52 82
Sumber data: Laporan Bulanan setiap MI di Kecamatan Mapilli, 2013
Madrasah Ibtidaiyah yang tersebar di Kecamatan Mapilli hanya memiliki 82
guru pembina termasuk di dalamnya 8 orang Kepala Madrasah. Terdapat 30  guru
laki-laki  dan 52 orang guru perempuan. Berdasarkan data guru laki-laki sedikit dari
pada guru perempuan. Guru tersebut tersebar pada Madrasah Ibtidaiyah DDI Lampa
11 orang guru, Madrasah Ibtidaiyah DDI Mapilli 10 orang guru, Madrasah Ibtidaiyah
DDI Ugi Baru tedapat 11 orang guru, Madrasah Ibtidaiyah DDI Paredeang memiliki
13 orang guru. Madrasah Ibtidaiyah As’adiyah Ugibaru hanya 5 orang guru.
Madrasah Ibtidaiyah Almaarif Lelo Beroangin 11 orang guru. Madrasah Ibtidaiyah
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Lamongan 10 0rang guru dan Madrasah Ibtidaiyah Hikmat Tangnga-Tangnga
sebanyak 11 orang guru.
Peserta didik pada 8 Madrasah Ibtidaiyah se Kecamatan Mapilli berjumlah
681 orang. Dari jumlah tersebut terdapat 334 peserta didik laki-laki dan 347 peserta
didik perempuan. Peserta didik merupakan salah satu komponen berlanjutnya
riwayat sebuah lembaga pendidikan. Tanpa peserta didik maka syarat berdirinya
sebuah madrasah tidak terpenuhi. Dalam Ketentuan Umum Undang-undang Nomor
20 tahun 2013 disebutkan bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia
pada jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu.2 Untuk lebih jelasnya, maka jumlah
peserta didik pada madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli dapat disimak pada
tabel berikut:
Tabel 03: Data Siswa Madrasah Ibtidaiyah se-Kecamatan Mapilli Tahun 2013
No Nama Madrasah Jumlah Siswa
L P Jumlah
1 MI DDI Lampa 40 48 88
2 MI DDI Mapilli 46 46 92
3 MI DDI Ugi Baru 74 66 140
4 MI DDI Pareddeang 54 61 115
5 MI As’adiyah Ugi Baru 19 19 38
6 MI Alma’arif Lelo Beroangin 25 35 60
7 MI Lamongan 36 44 80
8 MI Hikmah Tangnga Tangnga 40 28 68
Jumlah 334 347 681
Sumber data: Laporan Bulanan setiap MI di Kecamatan Mapilli, 2013
2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2013 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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Dari tabel 03 diperoleh infomasi tentang keadaan peserta didik yang totalnya
berjumlah 681 orang.  Jumlah tersebut adalah total peserta didik yang tersebar pada
delapan Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli. Madrasah Ibtidaiyah DDI
Lampa memiliki peserta didik 88 orang siswa. Peserta didik laki-laki berjumlah 40
orang peserta didik dan 48 orang perempuan pesrta didik Madrasah Ibtidaiyah yang
dipimpin Rahmaniah, S.Pd.I itu.
Adapun Madrasah Ibtidaiyah DDI Mapilli terdapat 92 siswa. Madrasah
Ibtidaiyah yang dipimpin oleh Buhari, S.Pd.I itu menampung peserta didik 46 orang
laki-laki dan 46 orang perempuan. Madrasah Ibtidaiyah DDI Ugi Baru membina 140
siswa meliputi 74 siswa  dan 66 orang siswi. Madrasah Ibtidaiyah DDI Pareddeang
memiliki 115 orang siswa. Madrasah yang dinakhodai oleh Hajjah Nurmiah, S.Pd.I
tersebut membina 54 siswa dan 61 siswi. Madrasah Ibtidaiyah As’adiyah yang
dipimpin Mardiah, S.Pd.I membina 38 siswa dan siswi. Siswa yang dibina di
madrasah tersebut terdiri atas 19 siswa dan 19 siswi.
Tiga madrasah berikutnya adalah Madrasah Ibtidaiyah Al-Ma’arif Lelo
Beroangin mendidik 60 orang peserta didik, Madrasah Ibtidaiyah Lamongan
mendidik 80 orang peserta didik dan Madrasah Ibtidaiyah Hikmat Tangnga-Tangnga
mendidik 68 orang peserta didik. Dari jumlah tersebut Madrasah Ibtidaiyah
Alma’arif Lelo Beroangin membina 25 orang siswa dan 35 orang siswi. Madrasah
Ibtidaiyah lamongan mendidik 36 orang siswa dan 44 orang siswi. Sedangkan
Madrasah Ibtidaiyah Hikmat Tangnga-Tangnga membina 40 orang siswa dan 28
orang siswi.
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Dari jumlah peserta didik yang telah dideskripsikan di atas, diketahui bahwa
total peserta didik Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli adalah 681 yang
terdiri atas 334 orang siswa dan 347 orang siswi. Peserta didik belajar pada
madrasah ibtidaiyah yang tersebar di Madrasah Ibtidaiyah DDI Lampa, Madrasah
Ibtidaiyah DDI Paredeang, Madrasah Ibtidaiyah DDI Ugi Baru, Madrasah Ibtidaiyah
As’adiyah Ugi Baru, Madrasah Ibtidaiyah Hikmat Tangnga-Tangnga, Madrasah
Ibtidaiyah DDI Mapilli, Madrasah Ibtidaiyah Alma’arif Lelo Beroangin dan
Madrasah Ibtidaiyah Lamongan.
B. Profil Guru Madrasah Ibtidaiyah Tersertifikasi di Kecamatan Mapilli kabupaten
Polewali Mandar
Guru sebagai pendidik adalah tenaga kependidikan. Dalam Ketentuan Umum
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 disebutkan bahwa tenaga kependidikan yang
berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaiswara, tutor,
instruktur, fasilitator dan sebutan lain yang sesuai dengan kekhususannya serta
berpartisipasi dalam menyelenggarakan pendidikan.
Guru tersertifikasi adalah guru professional yang dituntut melakukan kinerja
professional pula. Profesionalitas kerja seorang guru tersertifikasi akan tercermin
dalam kualitas kerja yang dilakukannya. Kualitas kerja akan berdampak pada output
peserta didik yang dibinanya. Profesionalitas guru tercermin dari kualitas kerja,
kreativitas, hubungan kerjasama antar guru, tanggung jawab sebagai guru, disiplin
kerja, watak dan karakter hingga loyalitasnya.
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Guru Madrasah Ibtidaiyah yang tersebar pada delapan Madrasah Ibtidaiyah
sekecamatan Mapilli terdapat 22 orang guru. Lebih jelasnya, daftar guru
tersertifikasi dapat disimak pada tabel berikut:
Table  04 : Daftar Guru Sertifikasi pada MI se-Kecamatan Mapilli
No Nama Guru Tempat Mengajar Tahun Lulus
1 Mardiah, S.Pd.I MI As’adiyah Ugi Baru 2012
2 Rahmawarni Alwi, S.Pd.I MI DDI Ugi Baru 2009
3 Nikmah, S.Pd.I MI DDI Ugi Baru 2009
4 Ahmad, S.Pd.I MI DDI Ugi Baru 2009
5 Bohari, S.Pd.I MI DDI Mapilli 2012
6 Sulkipli, S.Pd.I MI DDI Mapilli 2011
7 Samsiah, S.Pd.I MI DDI Mapilli 2012
8 Yasmin, S.Pd.I MI DDI Mapilli 2012
9 Suaib, S.Pd.I MI DDI Mapilli 2011
10 Rahmaniah, S.Pd.I MI DDI Lampa 2009
11 Nurhayati, S.Pd.I MI DDI Lampa 2011
12 Rahma MI DDI Lampa 2012
13 Aisyah, S.Pd.I MI DDI Lampa 2011
14 Abdul Gafur S.Pd.I MI Lelo 2012
15 Hj. Nurhaedah, s.Pd.I MI Lamongan 2012
18 M. Tahir, S.Ag MI DDI Paredeang 2009
19 Husnaeni, S.Pd.I MI DDI Paredeang 2012
20 Lisna Amelia, S.Pd.I MI DDI Paredeang 2013
21 Nurmiah, S.Pd.I MI DDI Paredeang 2009
22 Burhanuddin, S.Pd.I MI Hikmah Tangnga tangnga 2012
Sumber Data dari 8 MI di Kecamatan Mapilli Tahun 2013
Berdasarkan tabel di atas diketahui jumlah guru sertifikasi pada Madrasah
Ibtidaiyah Kecamatan Mapilli. Guru Profesional yang telah memiliki sertifikat
pendidik dan telah menikmati gaji sertifikasi dari Madrasah Ibtidaiyah As’adiyah
Ugi Baru satu orang. Guru sertifikasi asal Madrasah Ibtidaiyah As’adiyah Ugibaru
adalah Mardiah, S.Pd sekaligus sebagai Kepala Madrasah. Mardiah, S.Pd.I lulus
sebagai guru sertifikasi pada tahun 2012.
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Guru tersertifikasi dari Madrasah Ibtidaiyah DDI Ugi Baru ada tiga orang.
Guru sertifikasi tersebut adalah Rahmawarni Alwi, S.Pd.I, Nikmah, S.Pd.I dan
Ahmad, S.Pd.I. Guru sertifikasi itu masing-masing lulus pada tahun 2009. Seorang
Guru sertifikasi sekaligus sebagai Kepala Madrasah adalah Rahmawarni Alwi, S.Pd.I
dan dua orang lainnya adalah guru kelas, keduanya adalah Nikmah, S.Pd.I dan
Ahmad, S.Pd.I.
Madrasah Ibtidaiyah Cabang DDI Mapilli memiliki lima orang guru
sertifikasi. Guru Sertifikasi tersebut adalah Bohari, S.Pd.I yang lulus tahun 2012,
Sulkipli, S>.Pd.I lulus tahun 2011, Samsiah, S.Pd.I lulus tahun 2012, Yasmin, S.Pd.I
lulus tahun 2012 dan Suaib, S.Pd.I lulus tahun 2011. Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Cabang DDI Mapilli juga tersertifikasi.
Empat orang guru tersertifikasi yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah DDI
Lampa. Guru tersertifikasi tersebut adalah Kepala madrasah ibtidaiyah DDI Lampa,
Rahmaniah, S.Pd.I lulus tahun 2009. Nurhayati, S.Pd.I lulus tahun 2011, Rahma,
S.Pd.I lulus tahun 2012 dan Aisyah, S.Pd.I lulus tahun 2011. Madrasah Ibtidaiyah
Lelo Beroangin dan Madrasah Ibtidaiyah Lamongan masing-masing memiliki
seorang guru tersertifikasi. Keduanya adalah Abdul Gafur, S.Pd.I dari Madrasah
Ibtidaiyah Lelo Beroangin dan Hajjah Nurhaedah, S.Pd.I dari Madrasah Ibtidaiyah
Lamongan. Kedua guru professional tersebut lulus pada tahun 2012.
Madrasah Ibtidaiyah DDI Paredeang memiliki empat guru tersertifikasi. M.
Tahir, S.Ag, Husnaeni, S.Pd.I, Lisna Amelia, S.Pd.I dan Nurmiah, S.Pd.I. Mereka
lulus sertifikasi pada tahun yang berbeda. Nurmiah, S.Pd.I Kepala Madrasah
Ibtidaiyah DDI Paredeang dan M. Tahir, S.Ag lulus sertifikasi tahun 2009,
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Husnaeni, S.Pd.I lulus tahun 2012 dan Lisna Amelia, S.Pd.I lulus tahun 2013.
Adapun guru sertifikasi dari Madrasah Hikmat Tangnga-Tangnga hanya satu orang,
Burhanuddin, S.Pd.I sebagai Kepala Madrasah, lulus sertiufikasi tahun 2012.
C. Realitas Pembelajaran yang Dilakukan Guru Madrasah Ibtidaiyah tersertifikasi
di Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar
Untuk memperoleh data tentang realitas pembelajaran yang dilakukan oleh
guru sertifikasi, peneliti melakukan observasi dan wawancara. Peneliti melakukan
observasi pada setiap madrasah ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli Kabupaten
Polewali Mandar. Obsevasi dilakukan untuk melihat langsung kegiatan pembelajaran
yang dilakukan oleh para guru tersertifikasi. Disela-sela observasi, peneliti juga
melakukan wawancara dengan Kepala Madrasah dan guru tersertifikasi yang
bersangkutan. Melengkapi data penelitian, peneliti meminta data dokumentasi
berupa perangkat pembelajaran dan daftar nilai siswa.
Melakukan pembelajaran, umumnya para guru menggunakan perangkat
pembelajaran yang telah disipakan sebelumnya. Perangkat pembelajaran yang
dimaksud adalah Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Selain
silabus dan RPP setiap guru juga telah merumuskan Kriteria Ketuntasan Minimal,
Program Tahunan, Program Semester, Perhitungan Hari Efektif, dan lain-lain.
Memilih metode atau model pembelajaran yang tepat, diperlukan
pengetahuan guru tentang metode dan model pembelajaran. Itu artinya bahwa guru
mempunyai peranan dan kewenangan untuk menentukan metode pembelajaran yang
tepat bagi peserta didik. Menurut Bruner bahwa suatu mata pelajaran yang
disampaikan dengan menggunakan metode yang tepat, menyebabkan peserta didik
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dapat mengikuti dan memahami materi-materi yang diberikan dengan mudah. Oleh
karena itu, metode pengajaran mempunyai peranan penting dalam menyampaikan
materi pengajaran agar dapat mencapai tujuan yang telah ditentukan3.
Sistem pembelajaran yang baik harus menuju kepada sasaran pencapaian
tujuan pembelajaran sehingga semua komponen sistem pembelajaran seperti guru,
materi, media, dan metode harus dipilih, disusun, dan diimplementasikan dalam
rangka mencapaik tujuan pembelajaran.
Perangkat pembelajaran adalah sesuatu yang harus disiapkan oleh guru,
administrasi pembelajaran merupakan acuan yang sangat penting dimiliki oleh guru,
demikian diungkapkan oleh Rahmaniah, Kepala Madrasah Ibtidaiyah DDI Lampa
dalam wawancara dengan peneliti, beliau mengatakan:
Perangkat pembelajaran adalah sesuatu yang mutlak dimiliki oleh seorang
guru, apalagi seorang guru tersertifikasi. Karena perangkat pembelajaran itu
menjadi acuan bagi guru untuk melakukan aktivitas pembelajarannya di kelas4
Seorang guru tersertifikasi seharusnya terlebih dahulu menyiapkan
perangkat pembelajaran dan mengajukan kepada kepala madrasah untuk
ditandatangani sebagai bukti perangkat itu akurat dan memenuhi syarat. Demikain
Kepala Madrasah Ibtidaiyah DDI Lampa itu melanjutkan:
Perangkat pembelajaran dalam hal ini RPP dari seorang guru itu harus
ditandatangani oleh Kepala Madrasah sebelum guru melakukan pembelajaran
3Liahat Triana Kartika santi, Penerapan Metode Pembelajaran Discovery-Inquiry Untuk
Meningkatkan Pemahaman lingkungan Fisik dan Sosial Budaya, dalam Jurnal Ilmu Pengetahuan
Sosial Universitas Jermber, Vol, VII Nomor 3  Nopember 2006, h. 91
4 Rahmaniah, S.Pd.I, Kepala Madrasah Ibtidaiyah DDI Lampa, Wawancara pada Hari Sabtu
30 November 3013
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di kelas. Hal demikian merupakan suatu kewajaran dan syarat sebuah
persiapan pembelajaran dapat dilanjutkan di kelas5
Hal senada dikemukakan oleh Bohari Kepala Madrasah Ibtidaiyah Cabang
DDI Mapilli. Kepala Sekolah sekaligus sebagai guru tersertifikasi mengaku harus
mempersiapkan perrangkat pembelajaran sebelum memasuki kelas untuk mengajar.
Silbus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan acuan bagi guru untuk
mengajar sehingga kegiatan yang dilakukan guru tidak mengambang6
Selain Kepala Madrasah, beberapa guru tersertifikasi mengemukakan hal
yang sama. Untuk membuktikan pernyataanya, mereka meminjamkan perangkat
pembelajarannya untuk dijadikan sumber data penelitian ini, di antaranya adalah
Nikmah, S.Pd.I guru sertifikasi dari Madrasah Ibtidaiyah DDI Ugi Baru, Sulkifli,
S.Pd.I guru sertifikasi dari Madrasah Ibtidaiyah DDI Mapilli, dan Lisna Ameliah,
S.Pd.I guru sertifikasi dari Madrasah Ibtidaiyah DDI Pareddeang. Demikian juga
beberapa guru tersertifikasi yang tersebar delapan Madrasah Ibtidaiyah  di
Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar
Acuan seorang guru dalam menjalankan aktivitas mengajar dibutuhkan
beberapa bentuk administrasi. Administrasi pembelajaran yang harus dimiliki dan
diterapkan oleh guru di antaranya dokumen 1, standar nasional pendidikan yang
lebih dikenal dengan standar isi, rumusan hari dan minggu efektif, silabus, rumusan
criteria ketuntasan minimal, rencana pembelajaran, penilaian baik dalam proses
maupun hasil, analisis hasil ulangan. Untuk lebih jelasnya dapat disimak
administrasi yang tergambar dalam tabel berikut:
5 Rahmaniah, S.Pd.I, Kepala Madrasah Ibtidaiyah DDI Lampa, Wawancara pada Hari Sabtu
30 November 3013
6 Bohari, S.Pd.I, Kepala MI Cabang DDI Mapilli, Wawancara, pada Hari Senin, 2 Desember
2013
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Tabel 05 : Daftar Administrasi Guru dalam Proses Belajar Mengajar
No Nama Administrasi Guru Deskripsi
1 Standar isi Buku yang diterbitkan atau foto copy yangbersumber dari Depdiknas
2 KTSP Dukomen Satu Sesuai dengan standar BSNP
3 Silabus / RPP Dikembangkan berdasarakn standar isi dandibuat kelompok KKG / MGMP
4 Buku Kunmpulan nilai dan
daftar hadir siswa
Berisi daftar hadir siswa setiap hari dan
nilai siswa
5 Buku keuangan Berisi keadaan keuangan dikelas
6 Buku penerimaan dan
penyerahan rapor Berisi nama yang menerima rapor
7 Buku penghubung
Berisi saran / Informasi antara guru
orangtua siswa tentang perkembangan
belajar siswa
8 Buku bimbingan dan konseling
Berisi penganan guru terhadap siswa, baik
yang bermasalah atau yang memiliki
bakat/minat/intelegensi istimewa
9 Buku inventaris kelas Berisi nama barang-barang yang ada didalam kelas
10 Buku mutasi siswa Berisi nama siswa yang mutasi (masuk-keluar)
11 Buku notulen rapat Berisi hasil/poin-poin kesepakatan rapat
12 Buku supervise Berisi jadwal dan materi yang disupervisi
13 Buku remedial dan pengayaan Berisi nama siswa yang remedial danpengayaan
14 Buku tamu Nama nama tamu yang berkunjung keMadrasah
15 Buku kumpulan nilai siswa Berisi data nilai siswa per semestersebagai pertimbangan kenaikan kelass
16 Denah kelas Terpajang di dinding kelas
17 Buku pembinaan siswa Berisi catatan pembinann yang dilakukanoleh guru terhadap siswa
18 Buku analisis hasil ulangan /
ujian semester Berisi hasil analisis daya serap siswa
19 Buku daftar peringkat kelas Berisi daftar nama siswa yang masuk 10besar dalam kelas
20 Buku bank Soal Berisi soal-soal ulangan harian, semesterdan Ujian sekolah
Sumber data : Dokumentasi Supervisi Madrasah
Diukur dari profesionalisme, maka seorang guru seyogyanya memiliki
administrasi yang tersebut dalam tabel di atas. Guru-guru  yang mengajar pada
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Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli terkhusus guru tersertifikasi belum
sepenuhnya memiliki.
Standar isi adalah standar kurikulum yang berisi pokok-pokok pembelajaran
yang harus diajarkan. Standar isi adalah buku yang diterbitkan secara nasional, baik
bersumber dari kementerian pendidikan nasional atau kementerian agama Republik
Indonesia. Dari standar isi, guru mengembangkan dalam bentuk silabus, RPP dan
perangkat lainnya yang meliputi program tahunan dan program semester. Selain itu
guru di awal tahun pelajaran harus merumuskan kritetia ketuntasan minimal yang
dikenal dengan istilah KKM.
Kurikulum Dokumen Satu adalah Kurikulum yang disusun oleh satuan
pendidikan. Setiap madrasah memiliki dokumen satu yang berbeda dengan satuan
sekolah lainnya. Namanya KTSP atau Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Setiap
sekolah berbeda dalam penyusunan kurikulum, tetapi format isi hampir sama,
\standar isinya sama karena ditetapkan secara nasional.
Silabus dan RPP adalah administrasi pembelajaran yang disusun berdasarkan
satndar isi. Hal ini merupakan dokumen kedua. Dalam silabus memuat identitas
nama madrasah, mata pelajaran, kelas, semester, tahun pelajaran, standar
kompetensi. Dan dalam tabel silabus minimal memuat kompetensi dasar, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, karakter, indicator, penilaian dan sumber
belajar.
Administrasi lainnya dalam tabel di atas, daftar hadir dan daftar nilai siswa,
buku penerimaan dan penyerahan raport. Buku yang juga harus ada bagi setiap guru
adalah buku penghubung, buku yang memuat saran dan informasi antara orang tua
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dan guru, memuat segala sesuatu tentang perkembangan siswa. Selain itu, guru
harus juga mempersiapkan buku bimbingan dan konseling, buku inventaris kelas dan
buku mutasi siswa.
Buku bimbingan dan konseling berisi penanganan guru terhadap siswa yang
memiliki masalah atau minat, bakat, intelegensi yang istimewa. Adapun buku
inventaris kelas berisi nama-nama barang yang tedapat dalam kelas, sedangkan buku
mutasi siswa memuat daftar nama siswa yang keluar atau pindah sekolah, juga siswa
yang baru pindah ke kelas tersebut.
Notulen rapat adalah buku guru yang memuat poin-poin kesepakatan rapat.
Buku ini penting bagi guru agar dapat memahami kebijakan-kebijakan yang berlaku
di sekolah berdasarkan hasil rapat. Buku supervise berisi daftar, jadwal dan materi
yang akan disupervisi oleh kepala sekolah. Buku remedial penting untuk pembinaan
bagi siswa. Buku tamu berisi nama tamu dan tujuannya bertamu ke sekolah atau ke
kelasnya. Dan lain-lain buku administrasi pendidikan yang harus dimilki oleh guru,
dibuat dan dimanfaatkan sendiri oleh para guru.
Guru  Profesional harus memiliki kemampuan untuk memilih berbagai
metode yang tepat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang menarik.
Menurut Ahmad Sabri, ketepatan pengunaan metode mengajar sangat bergantung
kepada tujuan, isi, proses belajar mengajar dan kegiatan belajar mengajar. Ditinjau
dari segi penerapan , ada metode yang  tepat digunakan untuk siswa dalam jumlah
yang besar dan ada yang tepat untuk jumlah siswa yang kecil. Ada yang tepat
digunakan di dalam kelas atau di luar kelas.7
7Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar dan Mikro Teaching, Ciputat, Quantum Teaching,
2007, h. 50
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Di antara metode-metode pengajaran yang sudah terkenal dan sering
digunakan oleh guru dalam proses belajar, antara lain : metode ceramah, metode
tanya jawab, metode diskusi,  metode tugas belajar dan resitasi, Metode Kerja
Kelompok,  metode demonstrasi dan eksperimen, metode sosiodrama dan bermain
peranan, metode problem solving, metode sistem regu, metode latihan / drill, metode
karyawisata, dan lain-lain.
Dalam pendidikan, guru adalah seorang pendidik, pembimbing, pelatih, dan
pemimpin yang dapat menciptakan iklim belajar yang menarik, memberi rasa aman,
nyaman dan kondusif dalam kelas. Keberadaannya di tengah-tengah siswa dapat
mencairkan suasana kebekuan, kekakuan, dan kejenuhan belajar yang terasa berat
diterima oleh para siswa. Kondisi seperti itu tentunya memerlukan keterampilan dari
seorang guru, dan tidak semua mampu melakukannya. Menyadari hal itu, maka
penulis menganggap bahwa keberadaan guru profesional sangat diperlukan.
Guru yang profesional merupakan faktor penentu proses pendidikan yang
bermutu. Untuk dapat menjadi profesional, mereka harus mampu menemukan jati
diri dan mengaktualkan diri. Pemberian prioritas yang sangat rendah pada pem
bangunan pendidikan selama beberapa puluh tahun terakhir telah berdampak buruk
yang sangat luas bagi kehidupanberbangsa dan bernegara
D. Hasil Belajar Peserta Didik pada Madrasah Ibtidaiyah  Kecamatan Mapilli
Kabupaten Polewali Mandar yang diajar oleh guru tersertifikasi
Untuk mengetahui hasil belajar siswa, secara acak peneliti menyebarkan
angket kepada 60 siswa yang tersebar pada 8 madrasah. Madrasah Ibtidaiyah DDI
Mapilli 12 siswa, Madrasah Ibtidaiyah DDI Lampa dan Madrasah Ibtidaiyah DDI
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Paredeang 10 siswa, Madrasah Ibtidaiyah DDI Ugi Baru 08 siswa, Madrasah
Ibtidaiyah As’adiyah Ugibaru, Madrasah Itidaiyah Alma’arif Lelo Beroangin dan
Madrasah Ibtidaiyah Hikmat tangnga-Tangnga masing-masing 4 siswa.
Daftar isian data hasil belajar siswa berkisar pada angka 61-70 yang
merupakan nilai terendah, 71-80 nilai sedang, 81-90 nilai cukup dan 91-100 nilai
sangat baik. Nilai tersebut dikomversi dengan angka 1 untuk nilai terendah, angka 2
untuk nilai sedang, angka 3 untuk nilai cukup dan angka 4 untuk nilai sangat baik.
Sumber nilai yang menjadi data pada penelitian dan dikomversi dalam angka-
angka, adalah nilai hasil belajar dari 10 mata pelajaran. Mata pelajaran yang dijadikan
acuan adalah Qur’an Hadits, Fikih, SKI, Aqidah-Akhlak, Bahasa Arab, PKN, Bahasa
Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan Sosial.
Tabel 6: Prestasi Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah yang diajar oleh Guru
Tersertifikasi di Kecamatan Mapilli Kabupaten Polman
No . Responden Item Soal/Nilai Mata Pelajaran Skor Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 31
2 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 32
3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 30
4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 34
5 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 32
6 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 31
7 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33
8 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 34
9 4 2 4 2 3 3 3 4 3 3 31
10 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 36
11 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 30
12 4 2 2 4 3 3 3 2 4 2 31
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
14 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35
15 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35
16 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 28
17 4 3 2 4 3 2 3 3 4 4 32
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18 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 33
19 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 32
20 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 33
21 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 28
22 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36
23 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 36
24 4 3 2 3 4 2 3 2 2 2 27
25 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 33
26 4 3 2 3 4 3 2 2 4 3 30
27 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 28
28 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32
29 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 34
30 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32
31 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 31
32 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 32
33 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 30
34 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 34
35 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 32
36 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 31
37 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33
38 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 34
39 4 2 4 2 3 3 3 4 3 3 31
40 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 36
41 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 30
42 4 2 2 4 3 3 3 2 4 2 31
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
44 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35
45 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35
46 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 28
47 4 3 2 4 3 2 3 3 4 4 32
48 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 33
49 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 32
50 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 33
51 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 28
52 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36
53 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 36
54 4 3 2 3 4 2 3 2 2 2 27
55 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 33
56 4 3 2 3 4 3 2 2 4 3 30
57 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 28
58 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32
59 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 34
60 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32
Jumlah 2110
Sumber Data : Hasil Angket
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Tabel tersebut  memuat data tentang skor jawaban atas pernyataan yang
menyangkut prestasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli. Ada
10 item soal yang diberikan kepada 60 responden. Jawaban atas sepuluh responden
berbeda – beda berdasarkan nilai yang dimiliki responden dalam mengikuti proses
pembelajaran pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli . Skor terendah dalam
ketegori ini adalah 27 dan nilai tertinggi adalah 36, dengan skor yang terkumpul
adalah 2110
Jumlah skor kriterium ( bila setiap butir memperoleh jawaban tertinggi )
= 4 x 10  x 60 = 2400. Angka 4  adalah skor tertinggi setiap butir, angka 10 adalah
jumlah butir soal sedangkan angka 60  menunjukkan banyaknya responden.
Jumlah skor pengumpulan data adalah 2110 Dengan demikian prestasi
belajar siswa Madrasah Ib tidaiyah di Kecamatan Mapilli menurut persepsi 60
responden adalah 2110 : 2400 = 80 %, dari kriteria yang ditetapkan, secara kontinun
dapat dibuat kategori sebagai berikut :
1000                         1500                           2000               2110                           2400
Tidak                       Kurang                       Cukup                                             Sangat
Baik Baik                            Baik                                                Baik
Nilai 2110 termasuk dalam kategori interval “ Cukup baik dan Sangat
baik “ kategori ini menunjukkan bahwa kualitas prestasi belajar siswa Madrasah
Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli sebagaimana yang dialami oleh 60 siswa yang
memberi jawaban  adalah cukup baik. Cukup baik dalam kategori ini mencapai 80
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prosen. Realitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru-guru tersertifikasi
Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli berdasarkan data penelitian adalah cukup
baik. Hal tersebut dibuktikan dengan kesiapan para guru dalam melaksanakan
kewajibannya sebagai guru. Guru-guru tersebut memiliki perangkat pembelajaran
sesuai kriteria perangkat pembelajaran secara umum. Perangkat pembelajaran itu
meliputi Standar Nasional Pendidikan. Standar tersebut meliputi Standar
Kompetensi dan Kompetensi dasar.
Persiapan pra kegiatan pembelajaran adalah perumusan kriteria ketuntasan
minimal. Kegiatan tersebut dipadu dengan kegiatan penyusunan hari efektif
pembelajaran setiap mata pelajaran. Kegiatan ini sangat penting menjadi acuan
untuk efektivitas pembahasan materi sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia.
Profesionalisme guru dapat dibuktikan dengan ketersediaan perangkat pembelajaran
dalam rangka mempermudah pencapaian target kurikulum.
Salah satu contoh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang menjadi acuan
guru dalam melaksanakan aktivitasnya adalah sebagai berikut:
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
( R P P )
Nama Sekolah : MI DDI Paredeang
Mata Pelajaran : Al Qur’an Hadits
Kelas / Semester : VI ( Enam )  / 1  ( Ganjil)
Alokasi Waktu : 6 X 35 Menit
A. STANDAR KOMPETENSI
2. Memahami arti surat pendek pilihan
B. KOMPETENSI DASAR
2.1 Menterjemahkan surat Ad-Duha
C. TUJUAN PEMBELAJARAN :
 Siswa dapat Menterjemahkan surat ad-Duha.
 Karakter siswa yang diharapkan  :
 Religius. Jujur. Toleransi. Disiplin,
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 Kewirausahaan / Ekonomi Kreatif :
 Berorientasi tugas dan hasil, Berani mengambil resiko, Percaya diri,







NO. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN MEDIA/SUMBER
WAKT
U
1. PENDAHULUAN 10 menit
Apersepsi dan Motivasi :
 Menyampaikan salam pembuka yang
ramah dan menanyakan keadaan
kesehatan, keluarga dan keinginannya
 Menyampaikan tujuan pembelajaran
yang merupakan kompetensi yang
harus dikuasai siswa hari ini
 Menggali pengetahuan awal





2. KEGIATAN INTI 45 menit
 Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru:
 Siswa menyimak penjelasan guru
tentang, surat ad-Duha mulai dari
identitas surat, pengertian surat,
nama surat, dan tempat
diturunkannya surat.
 Melalui mendengar, siswa menirukan
setiap pelafalan surat ad-Duha yang
dilakukan oleh guru
 Secara berulang-ulang (drill), siswa
menirukan pelafalan surat ad-Duha
dengan benar dan fasih
 Dengan tehnik adu cepat, secara
berkelompok siswa melafalkan surat
ad-Duha
 Dengan cara bermain game tebak
yang dipandu langsung oleh guru,
siswa melafalkan surat ad-Duha
secara acak.
 Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru:
 Secara berkelompok siswa
melafalkan surat ad-Duha dengan















 Secara berkelompok dan indifidu,
siswa bergantian untuk melafalkan
surat ad-Duha dengan benar dan
fasih.
 Konfirmasi
Dalam kegiatan konfirmasi, guru:
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal
yang belum diketahui siswa




3. PENUTUP 5 menit
Dalam kegiatan Penutup, guru:
 Guru mengulang kembali pelafalan
surat al-‘Alaq ayat demi ayat yang
diikuti oleh siswa.
 Mengadakan tanya jawab secara





G. MEDIA / SUMBER
 Buku paket
 Al-Qur’an
 Poster Tulisan Ayat
H. PENILAIAN






































Paredeang,  Agustus 2013
Guru Mapel
Husnaeni, S.Pd.I
Sumber data: RPP Husnaeni Guru MI DDI Paredeang
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Pertama-tama guru yang akan mengajar mempersiapkan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam RPP yang disiapkan guru terdiri atas
beberapa data. Data terpenting yang akan dibahas adalah kegiatan pembelajaran
secara inti. Hal yang dimaksud adalah langkah-langkah pembelajaran. Kegiatan guru
dalam menerapkan langkah-langkah yang telah disusunnya adalah langkah
pendahuluan, langkah inti dan langkah penutup.
Pendahuluan dalam penerapannya adalah appersepsi dan motivasi. Uraian
singkat tentang kegiatan ini adalah aktivitas guru memulai pembelajaran. Diawali
dengan salam pembuka yang ramah. Selanjutnya guru menanyakan kondisi
kesehatan siswanya, kesehatan keluarga siswa dan hal-hal lain terkait dengan
kecenderungan siswa.
Pada bagian pendahuluan juga guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
Tujuan pembelajaran yang disampaikan kepada siswa merupakan kompetensi
minimal yang harus dikuasai oleh siswa. Selanjutnya guru menggali pengetahuan
awal siswa dalam melafazkan Quran Surah Adh-Dhuha.
Pada kegiatan inti terdiri atas eksplorasi, elaborasi dan Komfirmasi. Dalam
kegiatan eksplorasi siswa dituntun untuk menyimak, mendengar, melafalkan,
mengulang dan bermain. Pada contoh RPP mata pelajaran Qur’an Hadis di atas, guru
memberikan penjelasan tentang surat adh-Dhuha yang meliputi nama Surat,
pengertian surat adh-Dhuha dan sejarah turunnya surat Adh-Dhuha. Selanjutnya
siswa dituntun untuk melafalkan surat Adh-Dhuha dengan menirukan bacaan yang
dilakukan guru. Siswa kemudian mengulang-ulang bacaan Surat Adh-Dhuha. Agar
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tidak jenuh mengulang-ulang bacaan surat Adh-Dhuha, guru bersama siswa
melakukan game mengaji, atau game lainnya yang telah disiapkan oleh guru.
Dalam elaborasi, kegiatan guru dan siswa melakukan pelafadzan surat adh-
Dhuha baik individu  maupun kelompok. Siswa bergantian melafadzkan surat
tersebut dengan bacaan yang benar dan fasih. Guru kemudian melakukan konfirmasi.
Dalam kegiatan konfirmasi guru melakukan tanyaj awab dengan siswa untuk
meluruskan kesalahpahaman. Dengan kegiatan tersebut guru mengupayakan secara
maksimal agar siswa dapat memahami materi pelajaran yang telah dipelajari.
Selanjutnya, guru melakukan kegiatan penutup pembelajaran. Langkap
penutup yang dilakukan oleh guru adalah mengulang kembali surat adh-Dhuha ayat
demi ayat yang diikuti oleh siswa. Tanya jawab yang dilakukan sekaligus merupakan
penilaian atas siswa yang terlibat dalam proses belajar mengajar tersebut.
Setelah membahas aktivitas guru dalam proses belajar mengajar. Pembahasan
selanjutnya adalah uraian tentang data prestasi siswa madrasah ibtidaiyah di
Kecamatan Mapilli Kabuaten Polewali Mandar. Sebagaimana dipaparkan di awal
bahwa prestasi belajar siswa adalah sejumlah hasil belajar siswa yang telah dicapai.
Ada 60 siswa yang menjadi sampel penelitian dan telah dikumpulkan datanya berupa
nilai hasil belajar. Nilai hasil belajar siswa tersebut dikonversi ke dalam angka 1
sampai 4 untuk menjadi sarana pembahasan skala reting. Angka 1 sebagai
terjemahan dari nilai hasil belajar terendah, angka 2 untuk nilai hasil, belajar sedang,
angka 3 untuk nilai hasil belajar cukup baik dan angka 4 untuk nilai hasil belajar
sangat baik (tertinggi)
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Nilai yang dikonversi dalam kriteria rendah, sedang, cukup dan sangat baik
menjadi 1, 2, 3 dan 4 adalah nilai hasil belajar 61-70 adalah nilai rendah. Nilai hasil
belajar 71-80 disebut nilai sedang. Nilai hasil belajar 81-90 adalah nilai cukup dan
nilai hasil belajar 91-100 adalah nilai tinggi. Pengumpulkan data dari nilai hasil
belajar siswa diambil dari data nilai hasil belajar siswa atas 10 mata pelajaran. Mata
pelajaran yang dijadikan acuan adalah Quran Hadits, Aqidah-Akhlak, SKI, Fikih dan
Bahasa Arab untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Sedangkan mata
pelajaran umum meliputi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, Bahasa
Indonesia, Matematika, Ilmu Pengetahuan Alam dan Ilmu Pengetahuan Sosial.
Tabel 7: Prestasi Belajar Siswa Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli
Kabupaten Polewali Mandar
No . Responden Item Soal/Nilai Mata Pelajaran Skor Total
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 31
2 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 32
3 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 30
4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 34
5 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 32
6 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 31
7 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33
8 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 34
9 4 2 4 2 3 3 3 4 3 3 31
10 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 36
11 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 30
12 4 2 2 4 3 3 3 2 4 2 31
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
14 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35
15 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35
16 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 28
17 4 3 2 4 3 2 3 3 4 4 32
18 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 33
19 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 32
20 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 33
21 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 28
22 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36
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23 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 36
24 4 3 2 3 4 2 3 2 2 2 27
25 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 33
26 4 3 2 3 4 3 2 2 4 3 30
27 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 28
28 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32
29 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 34
30 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32
31 4 3 4 3 3 2 2 4 3 3 31
32 3 3 3 4 4 4 2 4 2 3 32
33 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 30
34 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 34
35 3 2 4 4 4 3 3 3 2 4 32
36 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 31
37 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 33
38 3 4 2 4 4 4 3 3 4 3 34
39 4 2 4 2 3 3 3 4 3 3 31
40 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 36
41 4 3 4 3 3 3 3 3 2 4 30
42 4 2 2 4 3 3 3 2 4 2 31
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30
44 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35
45 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 35
46 3 3 4 2 2 2 3 3 3 3 28
47 4 3 2 4 3 2 3 3 4 4 32
48 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 33
49 4 4 3 3 4 4 2 2 3 3 32
50 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 33
51 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 28
52 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 36
53 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 36
54 4 3 2 3 4 2 3 2 2 2 27
55 4 3 2 4 4 4 3 3 3 3 33
56 4 3 2 3 4 3 2 2 4 3 30
57 4 2 2 4 2 2 3 3 3 3 28
58 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 32
59 4 4 3 3 2 2 4 4 4 4 34
60 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 32
Jumlah 2110
Sumber Data : Hasil Angket
Pada tabel 07 di atas memuat data tentang skor jawaban atas pernyataan yang
menyangkut prestasi belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli. . Skor
terendah dalam ketegori ini adalah 27 dan nilai tertinggi adalah 36, skor yang
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terkumpul dari etiap siswa adalah 27, 28, 30, 31, 32, 33, 34, 35 dan 36 dengan skor
total adalah 2110
Total nilai yang dikumpulkan dari 60 orang siswa yang berada pada limit 27 –
36 masing-masing diperoleh nilai yang berbeda. Nilai 27 didapat diperoleh dari 2
orang siswa. Nilai 28 bersumber dari 6 orang siswa. Nilai 30 diperoleh 8 orang siswa.
Nilai 31 didapat oleh 8 orang siswa. Nilai 32 dari 12 orang siswa. Nilai 33 didapat
dari 8 orang siswa. Nilai 34 berasaal dari 6 orang siswa. Nilai 35 dari 4 orang siswa
dan nilai 36 bersumber dari 6 orang siswa. Nilai terbanyak adalah 32 diperoleh 12
siswa dan nilai terendah 27 hanya dipeoleh 2 orang siswa.
Jumlah skor kriterium ( bila setiap butir memperoleh jawaban tertinggi )
= 4 x 10  x 60 = 2400. Angka 4  adalah skor tertinggi setiap butir, angka 10 adalah
item soal atau penyataan yang terkait dengannilai hasil belajar siswa Madrasah
Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar sedangkan angka 60
menunjukkan banyaknya responden atau jumlah siswa yang dijadikan sampel
penelitian.
Skor total pengumpulan data adalah 2110. Jumlah tersebut diperoleh dari
total nilai setiap siswa atas kateri yang sudah disiapkan. Dengan demikian prestasi
belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli menurut persepsi 60 siswa
adalah 2110 : 2400 = 80 %, dari kriteria yang ditetapkan, secara kontinun dapat
dibuat kategori dengan angka 1000 untuk kriteria tidak baik, angka 1500 untuk
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kriteria kurang baik, angka 2000 untuk kriteria cukup baik dan angka 2400 untuk
kriteria sangat baik. Hal tersebut dapat dilihat dalam kriterium sebagai berikut :
1000 1500                           2000               2110                           2400
Tidak                       Kurang                       Cukup                                             Sangat
Baik                        Baik                            Baik                                                Baik
Dari kriterium di atas kategori nilai tidak baik pada angka 1000, kateori
kurang baik pada angka 1500, kategori cukup baik pada angka 2000 dan kategori
sangat baik adalah nilai 2400. Nilai 2110 termasuk dalam kategori interval “Cukup
baik dan Sangat baik“ kategori ini menunjukkan bahwa kualitas prestasi belajar siswa
Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli sebagaimana yang dialami oleh 60 siswa
yang memberi jawaban  adalah cukup baik. Dengan demikian prestasi hasil belajar
siswa pada Madrasah Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli kabupaten Polewali Mandar
cukup baik.
Prosentasi prestasi hasil belajar siswa madrasah Ibtidaiyah sekecamatan
Mapilli, adalah 80 prosen. Angka 80 prosen diperoleh dari 2110 : 2400. Nilai 80
prosen adalah nilai yang bagus untuk kriteria kelulusan siswa. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa prestasi siswa dalam kategori ini cukup baik. Prestasi belajar
tersebut ditunjang dari aktivitas mengajar para guru yang ada di madrasah ibtidaiyah
sekecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar. Terkhusus guru sertifikasi yang
ada di lokasi penelitian ini. Profesionalisme guru dalam menjalankan tugas dan
tanggungjawabnya sebagai pengajar, pendidik, pembina dan pengevaluasi terhadap
pembelajaran siswa. Konstribusi keterlibatan guru dalam kegiatan belajar mengajar
di madrasah dapat mendongkrak prestasi belajar siswa.
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Realitas pembelajaran guru tersertifikasi sangat terkait dengan perolehan
prestasi belajar siswa madrasah ibtidaiyah yang dibimbingnya. Sejauh mana guru-
guru tersebut melakukan aktivitasnya dengan profesionalisme yang tinggi dapat
mempengaruhi perolehan nilai hasil belajar siswa. Tentunya berdasarkan hasil
penelitian ini semakin professional guru melakukan aktivitasnya, maka semakin
terbuka peluang siswa memperoleh nilai hasil belajar.
Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai setelah melalui proses
kegiatan belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat ditunjukkan dalam bentuk
nilai yang diberikan guru berupa raport yang merupakan hasil dari beberapa bidang
studi yang telah dipelajari oleh peserta didik. Gru professional adalah guru yang
memiliki kemampuan memberikan pemahaman kepada siswanya.
Guru professional yang ditandai dengan adanya sertifikat pendidik yang telah
diperoleh melalui pendidikan dan latihan profesi guru (PLPG) adalah amanah yang
harus dipertanggungjawabkan melalui pelaksanaan tugas dengan baik. Realitas yang
selama ini ditunjukkan oleh guru-guru professional madrasah ibtidaiyah di
Kecamatan Mapilli ditunjang atas kerjasama atas semua pihak. Pihak manajerial
madrasah yang kondusif, keterlibatan stake holder, komite madrasah, pihak yayasan
dan seluruh orang tua dan wali siswa turut memberikan andil terhadap realitas
kegiatan guru hingga realitas nilai hasil belajar siswa.
Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas
suatu keahlian dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang
berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Adapun guru
profesional itu sendiri adalah guru yang berkualitas, berkompetensi, dan guru yang
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dikehendaki untuk mendatangkan prestasi belajar serta mampu mempengaruhi
proses belajar mengajar siswa, yang nantinya akan menghasilkan prestasi belajar
siswa yang lebih baik. Kompetensi guru yang diteliti meliputi empat kategori.
Pertama, kemampuan guru dalam merencanakan program belajar mengajar. Kedua,
kemampuan guru dalam menguasai bahan pelajaran. Ketiga, kemampuan guru dalam
melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar mengajar. Dan keempat,





Berdasarkan uraian pada bab-bab terdahulu, maka penulis dapat menyusun
kesimpulan sebagai berikut:
1. Guru tersertifikasi adalah guru yang menyandang sertifikat pendidik. Mereka
memiliki tanggungjawab sebagai guru professional. Di Kecamatan Mapilli
terdapat 22 orang guru tersertifikasi yang tersebar pada delapan Madrasah
Ibtidaiyah.Mardiah dari Madrasah Ibtidaiyah As’adiyah Ugi Baru, Rahma
warni, Nikmah dan Ahmad dari Madrasah Ibtidaiyah DDI Ugibaru, Bohari,
Sulkifli, Samsiah, Yasmin dan Suaib dari MI Cabang DDI Mapilli, Rahmaniah,
Nurhayati, Rahma dan Aisyah dari Madrasah Ibtidaiyah DDI Lampa, Abdul
Gafur dari Madrasah Ibtidaiyah Lelo Beroangin, Nurhaedah dari Madrasah
Ibtidaiyah Lamongan, Tahir, Husnaeni, Lisna Amalia dan Nurmiah dari
Madrasah Ibtidaiyah DDI Paredeang, serta Burhanuddin dari  Madrasah
Ibtidaiyah Hikmat Tangnga-Tangnga Desa Rappang Kecamatan Mapilli
2. Kinerja guru tergambar dalam realitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru-
guru tersertifikasi sangat baik. Mereka melakukan aktivitas dengan berpatokan
pada profesionalisme seorang guru yang memiliki sertifikat pendidik dalam
mengajar guru-guru sertifikasi tersebut memiliki perangkat pembelajaran.
Penggunaan perangkat pembelajaran seperti Silabus dan RPP sangat penting
agar pembelajaran yang dilakukan guru tidak mengambang. Guru professional
yang mengajar di Madrasah Ibtidaiyah pada Kecamatan Mapilli Kabupaten
Polewali Mandar itu memiliki sejumlah format administrasi guru yang menjadi
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acuan dalam proses belajar mengajar di kelas. Demikian halnya dengan guru
yang belum tersertifikasi, mereka juga membuat persiapan mengajar sebelum
melakukan proses belajar mengajar di kelas.
3. Perbedaan guru tersertifikasi dengan guru yang belum tersertifikasi Madrasah
Ibtidaiyah di Kecamatan Mapilli  Kabupaten Polewali Mandar tidak terlalu
menonjol. Hanya saja guru tersertifikasi melakukan aktivitas dengan motivasi
ikhlas beramal dan tunjangan yang harus diterima karena sertifikat pendidik
yang dimilikinya. Sedangkan guru yang belum tersertifikasi melakukan
aktivitasnya termotivasi oleh ikhlas beramal dalam melakukan aktivitas
pembelajarannya.
B. Implikasi Penelitian
Ada beberapa hal yang penulis akan paparkan dalam tulisan ini sebagai
implementasi hasil penelitian. Di antaranya adalah sebagai berikut:
1. Penelitian tentang guru tersertifikasi tersebut, diharapkan dapat menjadi bahan
evaluasi dan pemikiran bagi pendidik dan calon pendidik. Menjadi professional
adalah cita-cita agung dalam rangka memotivasi diri untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Maka melalui hasil penelitian ini disampaikan kepada
penanggungjawab pendidikan di Kementerian Agama Polewali Mandar,
hendaknya profesionalitas guru senantiasa dijaga dan dikembangkan.
2. Realitas pembelajaran yang dilakukan oleh guru profesional sudah bagus, akan
tetapi akan lebih bagus apabila tetap ada kontrol dari Pengawas Pendidikan
untuk tetap memberi pengawasan berupa supervisi dan pembinaan. Hal itu
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dimaksudkan agar profesionalitas yang telah dinampakkan tetap terjaga untuk
perkembangan pendidikan ke arah yang lebih baik.
3. Bagi guru yang belum tersertifikasi hendaknya tetap mendapat pembinaan dari
Kementerian Agama melalui kinerja pengawas, sehingga mereka termotivasi
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